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BABI

pENDAmuAN

ALadrBelahDgMasalah

Pelaksanaan otonomi daerah dengan menganut asas desentralisasi saperti

yang dianmatkan UU. No 32 tahun 2004 ( Revisi dari UU No.  22 tahun  1999)

memberikan   kesenpatan   dan   keleluasaan   kapada   pemerintch   daerah   untuk

melala]kan   perubahan   yang   mendasar   dengan   lebih   mendekatkan   pemerinth

(  jangkauan  pelayanan  public)  kapada  masyarahat,  sehingga  peran  pemerintch

sehagri pelayan publik semahin terasa, serta keterlibatan den partisipasi masyarakat

dalani  pembangunan  dapat  ditin8katkan.  Penegasan  kebchasilan  otonomi  daerah

tergantung dari sejauh nana partisipasi masysrakat tehadap pembangunan, dalan

arti  masysrakat  diberi  kepercayaan  dan  kewenqgan  yang  cukup  untuk  mengurus

rumah tangga desanya schingga bisa rmndiri sesuai dengan potensi dan sumber daya

yang eda.

Seluruh sumber daya manusia mutlak hares dioptimalkan schingga tujuan

meningkatkan    kesejchteraan    dan    kemakmunn        masyarakat    bisa    tercapai.

Pembangunan  drri  pelayanan  pemerintah  berdiri  diatas  prinsip-priusip  panisipasi

dengan mengambil konsep sosial budi masyaralcat lokal diselunh nusantara.
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Nanun    begifu    dalan    pralcteknya    partisipasi    masyarckat    dalan

pembangunan  den  pelayanan  telch  dibatasi

keuntungan dari proyek-proyek yang

dijalankan penerintch.

oichpihckpinckyan8/T\,:`,:#¥+¥b}¥t+}

Kelompok-kelompok     masyarakat     sering     dibentuk

bapartisipasi  dialchir  proses  yaltu  untuk  menerima  input  dari  pemerin

_I--'.:`i.:,;:i

memiliki   peran   merencanakan   dan   mengevaluasi   proyekproyek  pembangunan

tersebut.  Untuk menciptakan pelayanan  yang bemutu,  selunih pihck yang terkait

masyankat, aparat pemerinfah dan administrasi daerah peda semun tinghatan, serfa

staf dari  sektor  swasta  atau  sektor  lalnnya perlu  dilibadcan  dalan  seluruh  aapek

pembagunan  dan  pelaksanaannya  Termasuk  dalani  identifikasi  awal,  persiapan,

analisis dan studi, perencanaan rincian program, ser€a selunih aapek pada pelaksanaan

proyck pembangunan. Manfaat utama yang diperoleh dengan penggunaan pendekatan

partisipasi  ini,  khususnya peda tingkat  lapangan  atan  ditempat pelayanan,  adalch

bchwa  penerima  pelayanan  (masyankat)  akan  tefoedayakan  untuk  lebih  terlibat

dalam pengembangan pembangunan.

Schingga  masyarakat aken  mampu  untuk  mengidentifikasi  peluang  atau

masalch  yang  mereka  hedapi,  memutusken  apa  yang  harps  dilakuken,  dan  akan

menginvestasikan    sumber-sumber    daya    yang    ada.    0leh    karena    itu    peran

kepemimpinan     pemerintah     kecanatan     sangat     dibutuhkan     untuk     mampu
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mempengaruhi masyaralut agar mad berpartisipasi dengan kesadaran penuh untuk

mencapai tujun.

Seperti yang dikatahan Slamct bchwa

"kepeminpimn    adelch    kegiatan    mencapdi    tujunn    tertentu.    Pecan
kapeminpinan dalam efektivitas pencapaian tujuan dapat dilakuken dengan
melakukan    upaya-upaya    memberikan    bimbingan    dan    pengarahan,
mempengrnihi perasaan dan pedlakii orang lain, serta menggemldcan orang
lain sehingga dapat menin8katkan partisipasi mas]rmkat dan bertanggung
jawab    tehadap    perkembangan    kehidxpan    bersama,    dan    mampu
mengakomodasi aspirasi masyarakrf'. (dalan Jchal, 2002: 152)

Dari  pandangan  tersebut  diatas,  dapat  di  ganbarfun  bchwa  partisipasi

masyardGat delam pembangunan memerluhan rangsangan dari penedntah kecanatan

dalan hal ini seorang camat, harena pada hckekatnya partisipasi masyarakat dalam

pembangunan ini, haruslch dilctalckan sebngai konsep yang utana yaifu konsap yang

besistem, seb?gai syarat, cars dan fujuan.

Bahkan  menipakan  hck  dasar  masyarahat  untck  terlibat  secara  kreatif

dalam  proses perencanaan  serta dalan  menikmati  basil-hasil  pembangunan  secara

edil  dan  manusiawi.  Nanum  keeendenmgan  yang  teriadi  selama  ini  bahwa pola

kebijaksanaan pemerintah dalani  perencanaan,  pelaksaman program pembangunan

desa, sanipai kapala evaluasi, janng sekali melihathan warganya. Masyamkat tidek

diajalk bicara atau tidak diikutsertakan dalan penganbilan kaputusan schingga wajar

saja kalau partisipasi masyarckat sangat kurang, swndaya masyarahat tidck muncul,

dan   masyarahat   tidak   dapat   mengerti,   melihat,   dan   merasakan   manfant   dari

penbangurm.
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Seperti  yang terlihat di  Dishik Arguni  Barrah  berdasarlrm  pengamrfu

penulis,  kurangnya  kesadaran  masyankat  akan  pentingnya  gotong  royong,  serta

pembangunan  yang jalan  ditempat menunjuldrm  kLirangnya kapedulian  dan  sikap

apans   masyankat.    Untuk   mereapon   hal-hal    demi   terciptanya   kebchasilan

pembangunan,  maka  dituntut  peran  serta  aktif dari  segenap  lapisan  rmsyamlrty

prrtisipasinya dalan hal ini adalch elemen dasar dan prsyamt mutlak yang haus

dipenuhi   karma  mekanisme  pelaksanaan  pemhangunan  pada  prinsipnya  haus

dilaksanahan peda swadaya gotong royong masyankat.  Dalam  kaftan  ini  Sajogio

memberihan pandangan bahwa :

"kegiatan-kegiatan partisipasi masyankat yang timbul drri bchwa sehagri
institusi  dan  kreasi  yang  lahir dari  rasa  kesadaran  dan  tanggung jawal)
masyarakat,   mutlck  perlu   sebqgai   hckckat  pembangLinan   yang   pada
prinsipnya  dilakuhan  masyaralcat  dengan  pengarahan,   binbingan   dan
pengawasan pemerintah". ( 1989: 14)

Berdasahan  uraian  diatas,  penulis  merasa  tertarik  untuk  mengadakan

penelitian

8.  Rumuson Masalah

Berdasarican  latar belakang masalah tersebtry  maka penelitian  ini  mencoba

menelaah permasalchan tersebut yang dirumuskan sebagal berikut:

1.   Bagaimanakah   tingkat   partisipasi   masyarakat   dalan   pembangunan   di

kecamatan Arguni Bawah, kabupaten Kaimana.
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2.   Begaimamahah pelatsanaan kapeminpinan Carat dan penganihnya terhadap

partisipasi  masyaralat dalam pembangurmn di kecamafan Anguni Bawah.

3.   kendala-kendala   yang   dihadapi   Camat   dalam   meningkndran   partisipasi

masyamlatdalampcmbangunan.

C.  Ttljunn dab kegunaaD P€DelitiaD

I.   Tujun penelitian

a.   Untuk  mengctahui  tin8fa  partisipasi  maeyaralat  dalan  pembangiman  di

kecamatan arguni BawchJcchupato Kainana.

b.   Untuk   mengctahut   bagainana   kapeminpinan   Camat   dan   penganihnya

tethadap partisipasi   masyamkat dalam pembangunan di kecamatan I+erhbah

Melintang.

c.   Untuk     mengctahui     kendala-kendala     yang     dihadapi     Camat     dalan

menin8katlcan partisipasi masyanlul dalam pembangunan.

2.   Kegunan penelitian.

a.Kegunan Umun

1.   Bagi  pemerintahan  keeamatan  (disulk)  Arguni  Bawch,  diharapkan  hasil

penelitian ini dapat   memberikan sumbangan pemikinn serta masukan yang

berguna kedepan.

2.   Dap8t dijedikan sebagai bchan bacaan bagi masyarakat umum.

b.Kegunaan Khusus (Akedemik).
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I. Penelitian  ini  sebagai syarat utama untuk meraih gelar sariana di  Fakultas

llmu  Sosial  dan  Politik,  jurusan  llmu  Administrasi,  program  studi  Ilmu

Administrasi Negan

2. Sehagal salch satu bentuk pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya ilmu

admhistrasi.

D. Kemngke Konseptual

Bertitik  tolak  dari  tatar  belakang  penelitian,  maka  secara  stnllthiraL  dan

fungsional   peranan   aparatLir  pemerintah  daham  pembangunan   deerah   sangatlah

menentukan.      Sehingga     harapan     untLik     tercapainya     pembangunan     yang

berkesinambungan    ditentukan    oleh    aparatur    pemerinth    sebagai    pelaksana

pembangunan. Aspek prasarana dan sarana merupakan faktor penting dalan melansir

upaya pembangunan daerah. Prasarana dan sarana ini sangat bemgam dan mencakup

bidang-bidang        :        penyediaan        energi,        industh        dan       perdagangan,

ketenngcketjaan,pekeriaan    umum    dan    perhubungan.    Kebijakan    Pemedntch

Kabupaten   Kainana   terkait   dengan   prasarana   dan   sarana   ditujukan   untuk

memberikan pelayanan,motivetor dan dinanisator tethedap kegiatan pembangunan

yang sedang dan akan berialan.Hal lain yang tercakup dalam pengembangan a"4/I.ty

a/wart /fJe ini adalch desain kantor seeara fisik. Desain ini selain harus menunjang

arus  keria  yang  ada  juga  menyangkut  kenyananan  pegawai  dalan  melakukan

pekerjan.



OulHDurt

Pengaruh
kepemimpinan
Kbpala kecamatan
dalam partisipasi
masyackat dalam
pembangTman

a.adanyaperhatian
terhndap
organdsi
kquudaan

b.dryapedrfuan
terirty
kelonquk adat

c.Mengadakan
Sosinhi Se-
Bchla ke
Kanpung-
kanpung

I-arran
yang efelow

a,MenjadiMofvatordanpengayom
b.Mendekatkan diri ke dalani lin8kungan Masyaraket
c. Menjadi panutan dalam bemasyamkat
d.Tchut dalan bersikap

Falctor yang mempengaruhi
-Falctor kesndaran                        -Kemampuan Bahasa
-Falctor pengetahuan                   -Kondisi Alam
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Bagian yang intensif behubungan dengan bagian lainnya seyogyanya berada

pads  lokasi  yang  berdanpingan,  atau  bagian  yang  paling  banyck  berhubungan

dengan masyarakat make hanis di¢mpadcan di lokasi yang paling mudah dijangkau

olch mereka,  saperd bagian terdapan misalnya. Arus keria harus didesain tedchih

dahulu  baik  dari  kepentingan  internal  onganisasi  dan  tenrfuna  dari  kapendngan

konsumen. Desain kantor juga seyogyanya mempertinbanghan kenyananan pegawai

dalam bekeria Hal ini menyan8kut kebersihan, keindal)an, kctenangan, kelen8kapan

saram dan prasaem pelaksanaan pekeriaan,  dan  lrmudchan  berinteraksi  dengan

rekan sejawat yang paling dekat bidang tugasnya, serta manpu pula menjaga givaaey

masing-musing pegawh.

EMede peDerfu

Dalani penelitian ini membutuhlrm data yang tepat obyektif schingga dipe[lukan

metode dan teknik penelitian yang relevan dengan obyek diteliti.  Sehubungan

dengan  itu make metode dan teknik penelitian yang digunakan penulis adalch

sebagai berikut :

1.   Tipe dan Dasar penelitian

Dalan pelaksanaan penelitian ini digLmakan tipe penelitian deskriptif yakni

untuk melihat, mengganbarkan dan menjelaskan sejauhmana kqunimpinan

camat dalani mempengaruhi partisipasi masyarahat di distrik Arguni Bawah

di kabupaten Kaimana.  Sedangkan dasar penelitian yang di  gunakan edalch



metnde   survey   yakni   menjelaskan   bagainana   peranan   carat   dalan

mempenganihi masyarakat agar berpatisipasi dalam pembangunan.

2.   Populasi dan sanpel

a.   Populasi     edalch    jumlch     keselunihan     objek    yang     akan

ditelitiAdapun   populasi   dalam   penelitian   ini   adalch   selunih

Penduduk  /  warga  Kecamatan  Arguni  Bawl,yang  betiumlch

20.327jiun

b.Sanpel

Sanpel   yang   di   tarik   dari   Sedap   Kanpung   menggunakan

purposive sampling yaitu menentuhan responden yang diperlukan

secara  sengaja.  Responden  atau  sanpel  yang  diperlukan  dapat

mewakili populasi besamya sanpel sebanyak 99 orang

a.   informan:

Sctiap  kapala  kampung  yang  terdiri  dari    5  Kanpung(desa)  yaitu.

Kampun g        Serarm

Kanpung      Nagura

Kampung      Tausan              I

Kanpung     unan

Kanpung      Sunun

Junlch 5
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3.   Jchis penglrmpulan Data

Data yang penulis gunahan dalam penulisan ini adalch:

a.   Data primer. Yaltu data yang penulis kunpulken melalui penelitian secara

langsung dilapangan. Data terschut penulis perolch dengan cars:

I ) Observasi yaitu pengamatan secara langsung terhedap obyek penelitin.

2) Wawancara yaitu melakukan Tanya jarmb dengan informan yang dapat

memberikan infomasi sesual dengan permasalahan yang dibahas.

3) Kuesioner yaitu mengedarhan daftar pertanyaan yang telch tersusun secara

sistematik untuk kemudian diolch dan dianalisa.

b.   Data sekunder, yritu data yang penulis perolch melalui buku-bulqu catatan-

catatan yang ada kaitannya dengan masalah yang ahan diteliti

4.   Teknik pengolahan dan Analisa Data

Analisa data dilaloukan  secara kualitatif berdasackan  data yang  eda

pada table dengan menghubun8kan datndata atau infomasi yang diperolch

melalui observasi dan wawancara dengan informan
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F.Sistematik. Penulisin

Untuk  mempemudah  dalan  penyusunan  penelitian  ini  make penibchasan

dlhact 5 (lima) bab dengan slstematika pembahasan sebagal berikut:

Bah Pertama, yaltu Pendahuluan yang menguraihan tentang; I,afar Belakang

Mrdah, Batasan dan Rumusan Masalah, Tujuan dan KegL]naan Penelitian, Kerangha

konseptt]al, Mctode Penelitian, dan Sisitrmrfuke Pembahasan

Bob Kedua, yaitu Tinjauan Pus¢aka yang menguniken tentang Bebempa Pengedan

Pokok, Gaya dan Tipe Kepeminpimn , Asas den fiingsl kapcminpinan  .

Bah Kedga, tentang Strukfur Organisasi kecamafan Arguni Bawch Kabupaten

Krfuana, Keadaan Pegawri Negeri Sipil Dalan Wilaych kecamann Arguni Bawl,

Visi dan Misi dan Renstra Kecamatan  Arguni Bawah.

Bah  Keempat,  yaltu  hasil  Penelitian  dan  Pembahasan  yang  mengunikan

tentang, pengaruh kepeminpinan canal terhacap partlsipasi masyarakat Kchupaten

Arguni Bawah, dan Faktor-Faktor yang Mempenganlhi Pelaksaman pembangunan di

k-atan Argon Bawch.

Bab Kelima, yaitu mengunikan tentang Kesimpulan dan Saran-Saran



11

BABH

TINJAUAN PUSTAKA

A. Beberapa Peng€rtiaD pohok

I . Pengertian Kapeminpinan

Sctiap  manusia  memiliki  kchutuhan  yang  bcheda-beda,  den  bermacam

macam Karena  perbedaan  kebuttihan  ini   make    manusia      sating

membutuhkan.sehingga  diperluhan  kedasama  yang  melahirkan  suatu  wadah  atau

tempat berfumpul make terciptalch suatu komuitas atau organisasi yang mempunyai

tujuan  yang  sarm.     Setiap  komunitasn  atau  organisasi  menbutuhkan  seormg

pemimpin  yang  menjalankan  keSatan  kapemimpinan.  Scorang  pemimpin  adalal

orang  yang  paling  bertanggung  jawab  tchadap  kelompoknya  dengan  kata  him

seormg  peminpin   membutuhlcan   anggotanya  untuk  dapat  bekeriasama   dalan

mencapai fujuan bersana. Menurm Prof. Dr. V. RIfai `tryimpin adalah orang yang

manpu mempengaruhi orang lain untuk menggerakkan dalam mencapai tujuan yang

telch direncanakan".  (2003:30)Juga mengatalrm dalam  buku yang  lain Kreith dan

linicki.  `Ckepemimpinan  adalch  upaya  mempengaruhi  anggota      unttik  mencapai

tujuan organisasi secara sukarela". (dalan Nawawi, 2003 :21 )

Pengertian ini menekankan pada kemanpuan pemimpin yang tidak memaksa

dalam  menggerakkan  anggota  organisasi  agar  mau  melakukan  pekeljaan/keSatan
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yang  termh  pada  tujuan  organisasi.  Artinya  seormg  peminpin  hanis  mampu

memberilcan contch tauladan yang baik agar dengan sendirinya anggotanya a]qn

MengilaltinyaLMenunlt Gibson " lapeminpinan adalch upaya menggunalrm berbagai

jenis  penganih  yang  bukan  pakeaan  untuk  memotivasi  anggcta  organisasi  agar

mencapai tujuan tereentu. ". (dalam Nawawi2003: 21)

Kapcminpinan adalch usaha seormg pemimpin untuk dapat menbangkitlran

rasa percaya diri anggctanya untuk melakukan sesuatu dengan sukarela pada tujuan

terfutr.  Motivator  ulung  adalch  salch  satu  falctor  orang  memilihnya  untuk jedi

pemimpin selain hanis dapat menjedi tauladan bails juga halus mampu memotivasi

hawahanya,  karena dengrn motivasi  alcan timbul  komunikasi  yang baik schinggr

menyebabkan seseorang dapat berbuat dengan tanpa paksaan dan rasa percaya diri

yang tinggi. Menurut

" kepemimpinan edalah seorang pemimpin dalam proses mengarahkan dan

mempengaruhi  aktivitasolctivitas  yang  ada hubungannya dengan peketiaan

paraanggotakelompok".RIval(2003:21)

Tiga aplikasi penting dalam kapeminpinan yaitu:

a   Kepeminpinan   itu   meliubatlran   orang   lain   baik   itu   bawchan   manpun

pen8ikut.

b.   Kepemimpinan  melibatkan pendistribusian  kekuasaan  antara pemimpin  dan

anggota kelompok secara seimbang
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c.   Adanya kemanpuan  unttik menggimahan  bchagri  benfuk kckuasaan  yang

bedieda-beda   untukmcmpenganihi    tin8lrah    lahi    pengikutnya    menjedi

pcmimpin yang baik dan bertanggung jawch serta berkwhitas. Dari defenisi

diatas dapat dilihat bchwa kapeminpinan menyan8lut onng mempenganlhi

orang lain guna mencapai tujuan yang diinginkan. .

Untuk itu lapemimpinan memerlulrm keahlian rfuu kemampuan ngar omng

lain dapat digeraldcannya. Artinya peminpin dapat memotivasi bawahannya schinnga

hawahan  man  bekeria  secara  sukarela  tanpa paksaan.  Kapemimpinan  merapalrm

suatu  falctor  penentu  drlam  suatti  organisasi,  harena  kedudukannya  penting  dan

strategis.  Menurut S.P.SiaSan  "kepeminpinan merupalcan  inti manejeman,  karena

kapemimpinan   merupakan  motor  penggerak  bad   sumber-sumber  dan  alat-alat

Manusia alat-alat lainnya delam suatu organisasi". (1985 : 36)

Demikian pentingnya peranan kepeminpinan dalan usaha mencapal tujuan

onganisasi,  schingga  dapat  dihatakan  bchwa  sukses  dan  kegagalan  yang  dialami

sebaSan besar ditentulrm oleh kwalitas  kapeminpinan  yang diniliki  oleh orang-

orang  yang  diserahi  tugas  meminpin  dalan  suatu  organisasi.  Peminpin  yang

be[kvralitas adrlal pemimpin yang dilandasi dengan kctakwaan, jujur, menggemkkan

kebenaran,  keberanian  dan  tanggung jawab,  keikhlasa,  kesabamn  den  kctabchan.

Untuk ifu perlu diketahui unsur-unsur kapemimpinan bagi seorang pemimpin yaitu:
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a.   .Mempunyai satu tujuan terfufu

b.   Kepeminpimn itu terlepas deri persoulan persoalan pencapaian kejasam a

yang harmonis untuk mencapal tujuan tertentu.

c.   Kemanipuan mengaehkan tingkch laku hawahan atau orang lain. Pemimpin

tidak  bekefo    sendiri  untuk  mencapai  tujuan  organisasinya,  tetapi  hanls

dibantu orang lain drlam hal ini  anggotanya, untukitu peminpin harus dapat

menciptakan sunsana yang kondusif di lin8kungannya sehingga menchasilkan

efisiensi keria dalam.pencapalan tujuan organisasi. Disisi lain peminpin harps

menyatu dengan hawahan namun wibawa sebagai seorang peminpin han]s

tctap dijaga. Aktulisasi seorang peminpin adelch menciptakan sunsana dan

polakepeminpinan

Pada nasa lalu den hahkan sekarang, banyalc omng betpendapat tentang

kapemimpinan yaitu :

a.   Kapeminpirmn sebagai seni menempatlcan baket sebagai factor penting dan

berpengaruh     besar     tethadap     kemampuan     mewujudkannya,     artinya

kepemimpinan  akan  efektif dan  efesian    bile  ditangani  orangorang  yang

berkualitas.

b.   kapeminpinan sebagai ilmu, lebih menitik beratkan pada proses belajar dan

latihan, artinya kepemimpinan akan efektif dan efesien bile ditangani orang

teranipil dan terlatih dalam  memimpin kemanpuan dapat diperoleh  melalui

proses belajar dan melatih diri secara inteusif aLivai,2003 :42).
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Kedun pendapat diatas adalch benar, ahan tetapi salch satunya tidak mutlalg artinya

kapeminpinan  sebagri  seni  perlu,  ahan  tetapi  kepeminpinan  sebagai  ilmu juga

penting, karena tanpr belajar seorang pemimpin akan mengalami kesulitan. Dengan

kate lain baket yang besar dengan kwalitas yang baik ditambch dengan kenampunn

yang terlatih serla pengalanan yang cukup dalan memimpin ahan menjedi pemimpin

yang bijck sena mempunyri tanggung jawch den trgas yang jelas. Bebeflipa sifat-

sifat     yang      penting    .dalam     kapeninpinan      menunlt      Ghiselli      dalan

6ukunya"a]qpfomrfondrmrmqgchnJdahaf"(dalamHandoko,1984:297),yalmi:

a.   Kemampuan   dalan   kedudukamya   sebagal   pengawas   atau   pelaksanaan

fungsi-fungsi dasar manajemen, terutana dalam pengarahan dan pengawasan

pekeriaan orang lain.

b.   Kebutuhan  akan  prestasi  drlani  pekeriaan,  mencakup  pencarian  tanggung

jawab dan keinrinan sukses.

c.   Kecerdasan, mencakup kebijalrm, pemikiran kreatif dan daya pikir.

d.   Ketegasan atau kemanpuan untuk membuat kaputusan-keputusan dan

memecahken masalch dengan cepat dan tepat

e.   Kepercayaan diri dan inisiatif dalan mengembangkan serangkaian kegiatan

drlam menemukan cara¢ara bani atau inovasi. Dari uraian diatas dapat dilihat

bahwa sangat banyck dibutuhkan kemanpuan den kwalitas seorang pemimpin

delam  menjalanlrm tugasnya,  dan  scorang   pemimpin  yang memiliki  si fat-
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sifat   yang   penting   seperti   kecerdasan.   keperoayaan   diri,   inisiatif  dan

inovatif,kctngasan

2 Sebab-sebab Munculnya Peminpin

Mengenai   sebab-sebch   munculnya   seorang   pemimpin   pan   ahli   telch

menemuhan  beberapa  teori  Kartono  (1995:29)  mengatakan  ada  tiga  teori  dalan

menjelastrm kemunculan pemimpin yaifu:

a.   Teori Genetis, teori ini menyatankan pertana, pemimpin itu tidalrdibuat, alrm

tetapi lahir jedi peminpin okeh bakat alami yang luar biasa sejck lahinya.

Kedua,   dia   ditakdickan   lahir   menjedi   peminpin   dalam   situasi   yang

bngrfuanpunjuga.

b.   Teori  sosial, teori  ini  menyatahan  pertana, pemimpin  itu hanis  disiapkan,

dididik den dibentuk, tidak terlahirkan begitu saja. Kedua, sctiap bisa menjedi

pcmimpin,  melalui  usaha  penyiapan  dan  pendidiken  serta  dorongan  oleh

kenauan sendiri.

c.   Teori  ekologis,  teori  ini  muncul  atas  reaksi  dari  kedun  teori  diatas  yaitu

sescorang   akan   sukses   menjadipemimpin   apabila   sejak   lahir   die  telah

memiliki bakat kepemimpinan dan bakat ini  semprt dikemban8kan melalui

pengalaman    dan    usaha    pendidikan,    juga    sesuai    dengan    tuntutan

lingivgan/ekologisnya.
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3 Teori Kquinpinan

Peda  umunya teori  kapeminpinan  benisaha  untuk memberilrm penjelasan

mengend pemimpin dan kapemimpinan dengan mengemukalrm beberapa segi, salch

sattmya adalch teori perilaku (behaviour theories). Teori ini bertolak dari pemikiran

Nanawi  bchwa "kapeminpirmn  untuk mengofektiflrm  organisasi,  tergantung pada

perilaku atau grys bersilap dan gaya bertindak seomng pemimpin ".(2003:81 ).

Dengan  demikian  teori  ini  memusatlGan  pechatiarmya  peda  fungsi-fungsi

kepeminpinan.   Artinya   disini   bahwa   keberhasilan   atau   kesuksesan   scomng

pemimpin dalan mengefektiflrm organisasi,sangrt tergantung pada prilakunya drlam

melakeanakan  fungsi-fungsi  kepemimpinannya  didalam  strategi  kepemimpinannya.

Gaya  atau  perilaku   kepemimpinan   tanpak   deri   cars  melakulrm  penganbilan

kaputusan,    cara   memerintah,    memberikan    tugas,    cara    berkomunikasi,    cars

mengendalihan  dan mengawasikan pekeriaaan  anggoto organisasi,  cars memimpin

rapat   dan   memberi   sanksithukuman.   Dari   uraian   diatas   dapat   dilihat   bahwa

pendehatan    teori    prilaku    melalui    gaya    kepeminpinan    merupakan    stategi

kepemimpinan yang memiliki dun orientasi yang terdiri dari :

a.   Orientasi peda tugas.

b.   Orientasi     peda     bawahan/orang.     Blake     (dalam     Nanawi,     2003:83)

menyimpulkan   bahwa   kepemimpinan   yang   efektif   atau   yang   mampu

mengektiflcan organisasi untuk mencapai tujuannya dapat diwujudkan dengan

kombinasi perilaku atau gaya kepemimpinan yang berorientasi peda tugas dan
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pads   bawahan    afau   orang.    Dalam   penelitian    ini    penulis    mencoha

menggunalrm pendelrfun teoridrlam kapeninpinan dalani landasan bepikir

Liirfuk meneran8kan hubungan autam honsapyang akan diuaraikan.

8 .Gaya dan Tipe HepemilDpiDan

Likert (dalam Nana:wi, 2003:90) menyusun teorinya bertolak dari dun jenis

pedlcku atau gaya kepeminpinan yang berorientasi pads fugas dan pada bawahan

atau orang. Likert membagi perilaku afau gaya kepemimpinan menjadi empat system

sebagai berikut:

a.   Edy/onofjve i4zdocr4A.a yaitu perilakti atau  gaya lapeminpinan ditunjuldsan

olch peminpin   sehagai pihck yang bchak menyelesaihan masalch-masalch

olgrnisasi ,dengan berperilaku sebagai satu-satimya penganibil kaputusan dan

memberikan perintah yang hauls dilaksanakan oleh anggotanya.

b.   Zkebovo/e»/ 4z4acra*.c yalfu perilaku atau gaya kepemimpinan ini ditunjukkan

dengan      sudrh      mulri      memberikan      kesempatan      peda      anggcta

organisasi/bawchan untuk menyanpallun komentar pnda tethadap keputusan

dan perintah pimpirmn sebngal atasan.

c.   prrfz.c7.prgive yaitu perilaku atau gaya kepemimpinan ini ditunjulckan dengan

memberikan kesempatan peda anggota organisasi / bawchan ikut serta dalam

menetapkan tujuan, membunt keputusan dan mendiskisikan perintah-perintah.



19

d.   Z}emoonflb.c yaitu pedlaku afa]i gayB kapeminpinan ini ditLmjulhaan dengan

melakukan  pemecahan  masalah  peketiaan  dan  organisasi  secara  bersama-

sama.  Dari  keempat  gaya  kapinpinan  diatas,  make  gaya  kapeminpinan

partisiprtif    dan    demolmtis     sangat    menduloung    untuk    terciptanya

kapeminpinan yang efeldif dalam hal ihi untuk menningkatkan partisipatif

masyankaf gaya kapeminpinan men]pahan dasar dalam mengklasifihasikm

tipedipe kqreminpinan.

Menurut Kartono (1995: 5® ado tiga tipe kapeminpinan yaltu :

a.   Tipe Kepeminpinan Choriter. tipe ini menempatlrm kckuasaan disatti orang,

bedndak sebagai penguasa tanggal kedudukan den tugas anck buah semata-

mata hanya sebngai pelaksam kepirfusan, pedmah dan kehendak pemimpin.

b.   Tipe kepeminpin bebas, tipe ini merupakan kchalihan dad tipe yang pertama,

pemimpin   hanya sebagai symbol. Kegagasan diberikan secara penuh pada

ormg yang dipinpin.

c.   Tipe kepeminpinan demokratis, tipe ini menenipadcan manusia sebagal factor

utana dan kepentingan delani suatu organisasi.  Pemimpin memandang dan

menempatlrm  orangrorang  yang  dipimipinnya  sebagai  subjek  yang  yang

memiliki kapribedian dengan berhagal aspek dirinya sendiri. Dad kedga tipe

kepemimpinan   diatas,   penulis   mengacu   pada   tipe   kepemimpinan   yang

demokratis,karena  tipe  ini  telch  memandang  manusia  sebagai  subjek  yang

dapat  bekeria sane.  Artinya  manusia  memiliki  nilai-nilai  moral  yang  balk
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dinana   peran   peminpin   oukup   memberi   ruang   pada   manusin   untuk

mengembanglrm pctensi nilainilai tersebut.

C. Asae dan fungri kepeminpinaD

Nawawi  MengemukakanThapeminpinan yang efektif hanya ahan terwujnd

apabila dijalanlrm sesuai dengan fungsinya". (1992: 74). Fungsi kapeminpinn itu

bchubungrn langsung dengan situasi social dalam kehidupan kelompok/organisasi

masing-masing  yang menrisysndran  bahwa sctiap pemimpin bemda didalam  dan

bukan dilLlar situasi itupcminpin hanis benlsaha agar menjedi barian dalam situasi

social  yang ada make ini  akin dinsakan  sebegai  kaputusan  yang diambil  adalch

untuk  kapentungan  bersama,   dengan   demikian   seorang  pemimpin  ahan   dapat

menjalankan fungsinya sabagal peminpin jalan dengan situasi sosial yang ada. Ada

bebempa azas yang peru dipchatikan dalan kapeminipinan

aL  Azas kemanusiaan  Artinya mempchatikan  bawahan/ pegawal  dan memandang

mereka sebngai manusia, mereka tidak hanya dipandang sebagai mesin.

b. Azas Efisiensi

Bagalmana pemimpin bisa mengkombinasikan/ mengefisieusihan sumber daya yang

tefoatas untuk kapentingan bersania.

c. Azas Kesejchteran

Azas  ini  perlu  diperhatikan  pemimpin  untuk  mengurangi  kesenjangan  den  konflik

yang dapat menggangu jalannya organisai.
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Menund Nawawi ( 1992: 75 :) menyatakan secara operasional dapat dibedakan

lina fungsi pokok kapeminpinan yakni:

a.   Fungsi hatruktur

Fungsi ini berlangsung dan bersifat satu arah. Peminpin sebapi penganbil

kaputusan berfungsi memerintahkan pelaksanaannya pada orangorang yang

dipimpin.    Pemimpin    sebagai     komunikator    mermpahan    pihck    yang

menentukan apa (isi perintah), bagaimana (cara mengeriakan perintch), dan

dimana  (tempat  mengeriakan  perintah)  agar  keputrsan  dapat  diwuju

sc- efektif.

b.   Fungsi hondtastiif

Fungsi  ini  berlangsung  dan  bersifat  due  arah,  meskipun  pet

sangat  tergantung  peda  pihck  peminpin.  Pada  tahap  pertama  d

menctapkan      keputusan,      pemimpin      karapkali      memerlukan      bahan

pertimbangan,  yang  mencharuskan  berkonsultasi  dengan  orangLorang  yang

dipimpirmya.    Bisa    terbatas    dengan    orangorang    tertentu    saja    atau

mendengarken saran dan pendapat. Bisa juga dilakukan seeara meluas melalui

pertemuan    dengan    sebagian    besar    atau    semun    anggota    kelompok/

organisasinya bila kapufusan yang akan ditetapkannya sangat penting.

c.   Fungsi partisipasi

Fungsi   ini  tidck  sekedar  berlangsung  den  bersifat  dun  arah,  tetapi  juga

berwujud  pelaksanaan  hubungan  manusia  yang  efektif,  antara  pemimpin
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dengan  semun  orang  yang  dipimpinnyaL   Dalam   menjalanhan   fungsinya

pemimpin bemsaha mengalctiflqui orangromng yang dipinpinnya, haik dalam

keikutsertaan mengambil keputusan maupun dalam melaksanakannya, yang

berlangsung   secara   teckendali   dan   terarah   benipa   ketja   sama   dengan

mencampuri atau menganbil tugas  pokok orang lain.

d.   Fungsi Lelegasi

Fungsi ini dilaksanakan dengan membchhan pelinphan wewenang membuaL

menctapkan  kaputusan baik melalui persetujuan manpun tanpa persetujuan

dari pinpinan. Fungsi delega;i pada dasanya berarti kapercayaan. pemimpin

han]s  bersedia  den  dapat  mempercayai  orang  lain,sesuai  dengan  posis/

jahatamya.

e.   Fungsi pengendali

Fungsi ini cendrmg bersifat komunikasi satu arah, meskipun tidak mustchil

untuk  dilakukan  dengan  cara komunikasi  dun amh.  Fungsi  ini  bemaksud

bchwa  kepemimpinan  yang  sukses/  efektif mampu  mengatur  anggotanya

secana  terarah   dalam   koordinasi   yang   efektif,   schingga  memungkinkan

tercapainya tujuan bersana secara maksimal.
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I.   K€peDimpiDan camat

Berdasarican  pasal  126  UU  otonomi  daerah  No  22  tahun  2004,  dijelaskan

bchve :

1.   Kecamatan   dibentuk   di   wilaych   kabupaten/   kota   dengan   peraturan

berpedomanpadapemturanpemerintah.

2. Keeamatan sebngainana dinalqui peda ayat  1  dipinpin oleh crmat yang

dalan  pelaksanaan  tugasnya  memperoleh  pelimpchan  sebagian  wewenang

bupati^malikotauntukmenangrnisebagianurLisandaerah.

3.    Selain    tugas    schagalman    dimaksud    pada    ayat    2,    canst   jugr

menyelenggarahan fugas-tLigas umum pemedntahan:

a.  Mengkordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat.

b.  Mmengkordinasikan  upaya  penyelenggaraan  ketentt]an  dan  kcteftiban

unum.

c. Mengkordinasikan penerapan dan penegakan perunda-undangan.

d. Mengkordinasikan pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan umum.

e.   Mengkordinasikan   penyelenggapan   kegiatan   pemerintahan   ditingkat

ke-atan.

f. Mengkordinasikan penyelenggaraan kegiatan pemerintahan desa dan/ atau

kelurchan.

9. Melaksanakan pelayanan masyarahat yang menjadi rLiang lingkup tugasnya

dan/atau  yang  belum  dapat  dilaksanakan  pemerintahan  desa/kelurahan.4.
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Camat sebagainana dimaksud pads ayat 2 dianglrat oleh bupati/whikofa atau

usul   sekrtaris   daemh  kabupaten/  kcta  dari   pegawai   negeri   sipil   yang

mengunsai  pengctahuan  teknis  pemchntahan  dan  memenuhi  persysratan

sesuai   per-undangundangan.5.   Camat  dalam  menjalanlcan  tugas+tugasnya

sehagaimana dirmlou pada ayat 2 dan 3 dibantu olch pemngkat kecamatan

dan  bedanggung javrab  kepada  bupati/maliketa  melalui  selne€aris  dach

kchupatdr kofa.

6. PeranBket kecanafan bertanggungjanfo kapada cammat.

7. Pelaksanaan kctentuan sebagainana dimaksnd pada ayat (2), ayat (3), ayat

(4),  ayat(5),  ayat  (®  ditctapkan  dengan  peraturan  Bupati  atau  walikofa

berpedoman pada peraturan daerah.

2. Partisipasi Maayamkyat

Pada  dasamya  partisipasi  merupakan  perwujudan  asas  kekeluargaan  yang

telch dimilki oleh masyarakyat Indonesia sejak dchulu. Istilch lain partisipasisedng

menjedisinonim  dari  peran  serta,  keterlibatan  dan  keikutsertaaan  yang  terwujud

dalansikapgotong-royong. Setelch runtuhnya enzim orde baru yang bersifat otoriter,

makasudah  saatnya dominasiNegara dipersempit  untukmcngatur ash  dan  citaeita

masyankyat.   Masyarrtyat   diberiharapan   untukdapat   beaperan   aktifdalamproses

politik,      serfa      menetukan      nasib      ekonominya,dan      dapat      melestarikan

budayanya.Drawali reg«/"f. Undang-undrng No.22 tahun  1999 mengenai ekonomi



25

drerah yang dijedikan sebagai landasan yuridis untuk menggeser focus politik kearah

drerah  dan  desa.   Melalui  otonomi  daerah   ini   diharaphan  mampu  melchirian

partisipasi aktif dan menunbuhhan kemandirian masyankyat. Menuut penjelasan

Mubyanto    {dalam   Ndaraha)   partisipasi    sebagai   kesediaan   untLik   membantu

bchasihaya  setiap   orang  tanpa  berarti  mengohanhan  kepentingan  diri  sendiri

(1987:102).

Partisipasi  meninbulkan  hanapan  diri  dan  kemanpuan  pribadi  untulrfurut

sertndalam menentuken kaputusan yang menyangkut masyarakya[ dengan kata lain

partisipasi adalah bentuk memanusiakan manusia. Partisipasi merupahan cara yang

paling efektif untuk mengembangkan kemanpuan masyarakyat untLik pengelolaan

program  pembangunan  guna  memenuhi  kebutuhan  kebutuhan  dan  rasa  memiliki

masyarakyat       terhadap        agenda       pemerintah,        permasyarakyatan        dan

pembangunan.Menunjuldcan dari pengertian diatas, partisipasi masyarakyat meliputi

kcterlibatan warga dalan proses penganbilan kaputusan dalan pelaksanaan program

dan   mengevaluasi   program-program.partisipasi   juga   behaitan   dengan   usaha

tergantung untuk meningkatkan control atas sunbemya dan institusi regulasi dalan

situsi sceial tertentLI,serfa membangun kemitraan berdasackan dialog yang disusun

secara bersana. Seearoumum prrtisipasi dimalmai sebagai proses,yang melalui prose

situ stakeholders   mempengaruhi dan membagi confrol atas pmkarsa pembangunan

den keputusan dan sumber daya yang mempenganihi mereka.

"mengatakan  partisipasi   adalah   penyertaan   mental   serta  emosiseseorang

dalam  situsi  kelompok  yang  mendorong  mereka  untuk  menyumbangkan
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dayapiker dan perasaan mereka pencapaian tujuan organisasi dan bersama-

sarm    bertanggung   jawab    tethedaporganisasi    tersebut"    Tjokrowinoto

(1994:24).

ftyartisipasi   adalah   keterlibatan   mental   maupun   emosional,ini   bemi

sescorang memberikan pikiran,perasaan den aapek kejiwaan, schingga dapat

menimbuklhan tanggung jawib dalan dirinya" Davis (dalam Sastroapoetro,

1986:15).

Dari kedun pendapat diatas terlinat balwa mereka menyoroti partisipasi dengan

lebih   menelrmlen   pada   aspek   kejiwaan.   Partisipasi   masyarakyat   khususnya

masyanakyat desa dibangun oleh landesan nilainilaiidcal sebagai berikut:

a.Unsur kesadamn yang lchir daridalandiriwarga masyarakyat /desa secara

otertik untuk terlibat dalan proses politik dan pembangunan. Nilal  inilch

yang membedrkan partisipasi dengan mobilisasi.

b.Penemptan   diri   warga   masyankyat   sebagai    subjek   kebijakan   dan

penbangunan.

c Peran-peran aktif yang sifanya dialogisschingga menjanin kesctaraan antar

warga masyarrtyat.

d.Suasana kebersamaan antarwarga sebagai bentuk jalinan solidaritas social.

Dengan  demikian  partisipasi  didekatkan  dengan  semanngat  kebersamaan

warga desa, tidrk tdyatas pada tingkat peran individual semafa tetapi bersifat

kolektif
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e Pelembegran dan kcterlanjutan pembangunan. Dari nilainilai diatas dapat

kite   prhami   bahwa   kesadann   yang   lahir   dalam   diri   seorang   warga

masyanlqut adalch mqupalrm modal yang lalat unttlk proses pembangunap

harena  kesadaran  yang  tinbul  tanpa  ada  patsaan  akan  menumbuhken

kepercayaandiri   yang   menyulithan   seseorang   untuk   dipengan]hi    atau

dinobilisasi.

D. EleDtuk Partisipasj

Menunlt   Kumorotomo(1992:13®   secara   umum   corak  partisipasi   warga
Negara dapat dibedakan menjadi empat macam yaltu:
I. Pardsipasi dalam penelitian (electoml participndon). hi merapahan corak

partisipasi     yang    paling     mudah     dilihat.  karena     biasanya     bersifat
rasiomlAlctivitas  partisipasi  massadalamhal  ini  ditujuken  untuk  memilih
wahil-wakil      rakyat,       menganBkat      peminpin,       atau      meneraplrm
idcologypmbangunan ter€enfu
2. Partisipasi kelompok (group participation) warga Negara bergabung dalam
kelompok-kelompok tertentu untk mencurahkan aapirasi mereka
.3.  Kontak  verga Negara dan  pemerintah  (citizen  government  comacting)
proses komunikasi dapat tetialin antar warga Negrra dengan pemerintahnya
dengan cara menulis surat, menelpon  atau pertemuan secara pribadi. Kontak
juga bisa berlangsung dalan pertemuan-pertemuan mulaitingkat desa hinggr
rapat akbar yang melibatlGan selunin wargaL
4.  Partisipasi  warga  Negara  secara  langsung  dilinglamgan  pemerintahan.
Partisipasi  seperti  ini  mensyaradcan  keterlibatan  langsung  seorang  warga
Negam  didalampembuntan  kebijakan  pemerintah.  Dud  uraian  diatas  dapat
dilihat bchwa bentuk-bentuk partisipasi bagi warga Negrra yang diantaenya
paling mudrh dilihat adalch partisipasi dalan pemilihan yang ada di desa-
desa.

Sedan8kan Ndmha (1983 : 125) menyatakan bentuk-bentuk partisipasi yakni :
I . Partisipasi dalam menerima dan memberi informasi.
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2. Parfisipasi dalan pemberian tanggapan dan saran terhadap infomasi yang
diterima,  baik  yang  menolak,  menerima  dengan  syam  serta  menerima
squwhya.
3. Partisipasi dalam perencanaan pembangunan.
4. Partisipasi dalam pefaksanaan Operasional pembangunan.
5. Partisipasi dalani menerima kenbali hasil pemhangunan.
6. Partisipasi dalam menilai pembangtman.

Dari uraian tersebut terlihat bchwa segala macam bentuk partisipasi

yang bias disajikan acuan dalam menjalanken roda pemedntahan, khususnya

di desa. Dengan terlihatrya masyankat dalan bentuk partisipasi yang ada

maka  pelaksanaan  pembangunan  akan  semakin  mudah  dijalankan  karena

pertisapsi  aktif masyankat dalam  segala  segi  pembangunan,  permcanaan,

pelaksanaan, evaluasi serta menikmati hasil pembangunan.

E. Cara MeDggerakkaD dab Memperfuat Partisipasi

Ped>aikan   kondisi   hidup   masyarakat   dan   upaya   memenuhi   kebuttihan

masyarakat dapat menggeraklrm partisipasi. Agar perbaikan kondisi dan peningkatan

taraf   hidup    masyarakat   dapat   menggeralckan    partisipasi    masyarakat    dalan

pembangunan hans:

1. Disesuaikan dengan kebutuhan masyarahat yang berfungsi mendorong tinbulnya

jawaban yang dikehendaki.

2.  Disajikan  stimulasi  terhedap  masyarakat  yang berfungsi  mendorong tinbulnya

jawaban yang dikehendnd.
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3. Disajihan motivasi thadap masyarakat, yang berfungsi membangkitlrm tingp{rfu

lcku yang dikehendaki.

Ndraha(1987:   104)   "   menysfakan   bahwa  partisipasi   dapat   digemldran
melalui:

a.  Peningkatan  peranan  proyek  pembangunan  desa  yang  dirancang  secae
sedchana dan mudah dikelola olch masyardcat.
b. Organisasi dan lembaga kenasyankatan yang mampu menggemkkan dan
menyalurhan aaprirasi masyankat.
c. Penin8lcatan peranan masyarahat dalam pembangLman."

`bartisipasi dapat dianggap schagai tolak ulur delam mcnilai apalch proyek

yang  bersan8lqrfan  menipaken  proyck  penbangt]nan  desa  atau  bulcan.jika
masyarakyatdesayangbersan8kutantidakbeckesempatandalansuatuproyck
didesanya,   berarti   proyek   tersebut   pads   hakekrfuya   bukanlah   proyck
pembangunan desa. S.autoy (dalam Ndmha, 1987 : 104)

Betapapun jelasnya bchwa partisipasi  masyarakat menipakan  syarat  utama dalam

kehidupan  demolmsi  di  era  ekonomi  ini,  nanun  semun  itu  tidak  akan  be[jalan

dengan sendirinya tanpa adanya usaha-usaha

Menurut   Sutoin   (2001   :   32)  ada  behapa  strategi  untuk  memperh]at

patisipasi rakyat dalam pembangunan:

1.  Mengekaplomsi  nilal-nilai  yang  berkaitan  dengan  semangat  partisipasi.

Niali-nilal  meliputi  kebersancan  dan  solidaritas,  kesadaran  kritis,sensitive

tethadap perubahan,pekadan bepihak pada kelompokertindas.

2.       Menghidupkan      kembali       institusi-institusi      volunteer      sebngal

mediakewargaan  yang  pemah  hidupdan  berfungsi.  Eksistensi  dan  fungsi

kelenbngaan   ini   menjedi   pilar   nyata   partisipasi   warga   dalam   proses

pembangunan,seperti keberadaan foriun rembung desa.
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3.    Mchfasilitasi    tefoentulmya    asosiasinsosiasi    kewargaanyang    baru

bchasiskan  kapentingrn  kelompok  keagamaan,  ekonmomi,  profesi,  minat,

den hobbi, dan politik maupun aapek kultuml lainnya.

4. Mengkrmpanyehan  mengemi pentingnya kesadaran  inklusif baS warga

desa   di   dalam   menyikapi   sejumlah   perbedaan   yang   terindi.   Dengan

menperfulbangkan kem¢enukan.

5. Mempeduas ruang komunikasi publik, yang dima±±featlrm warga desa

untuk melakukan kontak-kontak social dan kecasana . Kelima stndegi diatas

merupalrm jalan  penting  unttik  mempedcLiat  partisipasi  maeyarakyat  desa

dalan pembangum.

F. PeDgertiaD PembaDguDaD

Jika kite mendengar kate pembangunan maka yang terlinas dalam pikinn kita

adalch suatu penibahan alrm teriedi, yritu dari yang tidak ada menjedi ado, dari yang

ada benibch menjedi atau berganti dengan yang bani. Menunit Siagian

"konsep pembangunan yang konseptual  dengan pembangunan  di  Indonesia

bahwa pembangunan adalch suatu usaha atau rangkalan usaha perfumbuhan

den  perubahan  yang  berencana  yang  dilakukan  secara  sadar  olch  sunfu

bangsa, Negara dan pemedntah menuju modemisasi dalam rangka pembinaan

bangsa. (2003 :  147)



31

`benbangtman    adalch    suatu    proses    perubahan,    perbaikan    ata]]pun

penbrfuan keaeh yang lchih baik yang dilalquhan olch suntu bangsa ataLi

Negam" Pratilmo(2002 : 119).

Pembangunan  sebagal  proses  yang  memungldnhan  anggota  masyarakyat

meningivcan    kapasitas    nasional    dan    legitinasi    dalan    memobilisasi    dan

mengelolasunber daya untulmenchasilhan perbaikan kvralitas yang sesuai dengan

aapinsi mereka, berfuelanjutan edit dan merata. Ada beberapa ide pckck mengenai

penbangurm :

I.  Pembangtman  merupalrm  proses  yang  berarti,  pembangunan  itu  berlangsung

secara bckelanjutan den terencana.

2. Usaha yang dilakukan secara sadar dan terarah kapada pchaikan danpeningkatan

3. Bqgian sentral dan integral dari usaha perubchan bangsa yang pada gilirannya alrm

mencapal tujuan bangsa dan Negara yang telch ditenfulrm sebelumnya.  Sedangp{rm

Menurut Michael P. Tbdaro (2003 : 3® trjuan pembangunan hanis berdasahan pada

tiga komponen, yaitu:

I . Kecukupan (Sustance)

Berarti   kemampuan  untuk  memenuhi  kebutuhan-kebutuhan  dasar.  Dapat

diartikanbukan hanya menyanBkut makanan melainkan mewakili  semun hal

yang   merupakankebutuhan   dasar  manusia  secara  fisik,   meliputi  pangBn,

sandang,  papan,  kesehatan,  dan  keananan.  Jika  satu  dari  sekian  banyck

kebutL]han dasar ini tidak terpenuhi maka muncullch kondisi kcterbelakangan
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absolute. Fungsi dasar dari semve kectatan ekonomi pada hakekatrya adalah

untuk   menyediakan   sebanyak   mungkin   bekalgum   menchindari   segala

kesenjangan  dan  loeddak  berdayaan  akibat  darikrfurangan  salah  satu  dari

kchuth desar.

2. fati diripenjedi manusia scirfuhnya

Untuk mencapai kchidupan yang lchih baik adalch dorongan dari diri sendiri

untuk mqiu,  untuk menchindaridiri  sendiri  untuk mcrasa pantas dan  layak

melakukan/mengejar  sesuatu  yang  diinrinlcan  semuanya  terangkum  dalan

jaldiri(self esteem). Pencarian jati diri bukenlch hal yang sepele, sekali jal

diri  hilang  maka  hilanglch  segala-galanya.  Penyebaran  nilai-nilal  modem

yang bersumber dari negara-negara maju telahmengrkibadcan terkikisnya jati

diri masyarakyat Negara bedrmbang.

3. Kebebasan (freedom) dari sikapmenchambat

Kemerdekam dan kebebasan (freedom diartikan  sebagai tegak berdiri tidck

diperbudakolch  pengqjaran  aspek-aspek  matedal.  Kebebasan  berarti  depat

bapikir jemih, terlepas dad ajar dogmatis den memiliki kemampuan untuk

memiliki  perilaku  yang  tersedia.  Hilangnya  kebebasan  dan  pertumbuhan

ekonomi bukan berarti menanibahkekayaan tctapi menanibah pilihan. Konsap

kebebasan  manusia juga  melingkupi  segenap  komponen  yang  terkandung

dalam   konsap  politik  termasuk  keananan  diripribedi,  kapastian  hokum,

kemerdekaan berekspresi, prrtisipasi politik den persamaan  kesempatan.
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I. Faktor Yang Mempengamhi PembangqDan

Pembangunan   masyarakyat   melalui   penin8ketan   partisipasi   masyarakyat

bemljuan  untuk  meninBkadcan  potensi  masyarakyat  agar  manpu  menin8ketlcan

loualitas  hidup  yanglebih  haik  bagi  seluruh  warga  masyarakyat  melalui  kegiatan

swrdaya. Membangun untukmendidik agar masyankyat mampu menbantu mceka

sendiri,     tidak     selalu     bergantimg     ada     bantunn-bantuan     yang     membuat

kctergantunganAkses   suinber  daya  adam   Oumi,   air,  hutan,dan   lainain)  pada

hckekamya   adalch   untuk   masyankyat,   merupahan   suatu   hak   yang   sangat

mendasar,kacna sumber daya inilch yang menjedi sumber mata pencaharian verga

untuk   mencukupi   kehidupannyapengelolaan   sumber   daya  hendalmya   befoasis

masysrakyat   tidrk   hanya   terbatas   pada   pelibatan   masyankyat   tetapi   harps

men8komodir pandangan-pandangan.  pendapat masyarakyat  setempat.  Dari  sekian

banyak   pemasalahan   yang   harus   dibenahi   demi   teroapalnya   pembangunan

masysrakyat,partisipasi    mereka    dalan    proses    pembangunan    adalah    sangat

dibutuhkan,karena  salch  bukti  pembangunan  yang  telch  berhasil  adalch  ketika

partisipasi masyarakyat terlihat dalan pembangunan. Partisipasi warga yang sangat

tingct,    tinghat   kepedulian    yang   besar   akan    menjedi    modal    utrma   dalani

mensukseskan tujuan  pembangunan.
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G. Pengamb kepeminpinaD camat terbadap peDinghataD partisipaeij

maayarabt da]am pembaDgunaD

Dapat dilihat bahwa kapemimpinan mempenganihi partisipasi masyanakyat

dalan pembangunan atau partisipasi anggota dalan suatu onganisasi, kacna apchila

seorangpeminpin  balk  dalam  menjalankan  trgasnya,   rmka  dengan   sendirinya

anggotanya  akanpercaya  dan  rasa  simpati  akan  timbul  seiring  bejalannya  roda

organisasi  yang  sermkin  baik.  Organisasi  yang  berialan  dengan  baik,  otomatis

dulcungan  sena  partisipasi  masyarakyapun  akan  semaldn  tinggi,  dan  sebaliknya

apabila pemimpin tidak dapat menjalankan tugasnya dengan baik maka rasa simprti

anggota  dan  tingkat  partisipasi  anggotahan  semakin  rendah  dikarenakan  keddak

percayaan anggota kapada pemimpinnya.Demikian juga kepeminpinan camat dapat

mempengamhi   partisipasinasyarckysfcanat   selaku   pemimpin   dikeeanatannya

biasanya dan sapatutnya selalu dehat atau bchubungan dengan masyarakyat,  dari

hubungan tersebut  akan  tinbulke€asania antara pemimpin dengan  yang  dipimpin

karena  saling  membutuhkan,dengandemikian   akan  timbul  rasa  tanggung  jawab

disertai keinginan untuk turut sertabelpartisipasi atau anbilhaSan dalani pelaksanaan

pembangunan dikecamatannya khususnya di desanya.

Menurut  Kartono   (1982   :31)   eda  tiga  hal   penting  mengenai   konsepsi

persyaratan kapemimpinan :
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1. Kchrasaan ialah kekuatan. otoritas dan legalitas yang memberi wewenang

kapada peminpin  guna mempenganihi  dan  menggerakkan  bowahan  untuk

baha sesuatti.

2.  Kewihawaan  ialch  kelebihan,  keunggulan,   keutamaan,schingg8  ormg

manipu memhawini atau mengatur orang lain, sehingga orang tersebutpatuh

pada peminpin, dan bersedia melakuken pefouatanped>uatan trfufu.

3.  Kenampuan    ialch    segala    daya,     kesanggupan     Jeekiiatan

dankecckapancketrampilan    tcknis     maxpun   social    ,yang     bersedia

melakukanpefouatan-pefouatan tertentiLDari uraian diafas dapat dilihat bchwa

sebagal seorang pemimpin, caniat hanismempunyai kemampuan yang lebih

dari    masyankyamya,    dan   juga    kewibawaan    agarmasyankyat    dapat

menghomatinya dan bertindak dengan kerelaan tanpr ado rasa takut.Camat

harps orang yang benar-benar mampu mengetahui dan memahami ape yang

menjedi  kebutuhan  masyarakat den berusaha mengupayakan  kegiatan yang

dikchendaki masyarahat. Dengan demikian ahan tercipta peluang yang besar

bagi  masyarakat untuk bersedia turut serta dalam memberikan partisipasinya.

Dalam rangka pelaksanaan partisipasi, ada bcherapa sumbangan yang dapat

diberilun masyarakyat sehagal sumbangan dalam ranBka pencapalan tujuan.

Adapun jenis patisipasi itu

menurut Hanijoyo (dalan Simanjuntak,1989 : 49)
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1.  Partisipasi  bush  pikirm,  yang  diberikan  dalam  berbngal  kegiatanuntuk

perbaihan atau pembangunan desa.

2. Partisipasi tenaga, yang diberihan dalam befongai kegiatanuntulpelhaikan

atan pembangunan desaL

3. Partisipasi harta benda, yang diberihan untuk pembangunan.

4. Partisipasisosial, yang diberilrm orang sebagai tande keguyuhan, misalnya

koperasi dan lain-lain.Dari uralan diatas dapat dilihat bahwa sangat banyck

sumbangan  yang  dapat  diberikan  inasyarakyat  bagi  kemajuan   desanya,

makanya   dituntut   penn   cama¢    kapaladesa    untuk   dapat   mecansang

masyarakyat untiik dapat berpartisipasi.

Berdasarican penelitian  Smith  dan  Blus  Ordrcha,  1990: 120)  berkesinpulan

bahwa masyarakyat tergerak untuk bapartisipasi jika :

I.  Partisipasi  ifu  memberiken  manfaat  langsung  kapnda  masyrakyat  yang

bersangkutan.

2. Partisipasi itu dilakukan melalui organisasi yang sudch dikenal atau yang

sudah ada ditengah masyarckyat.

3. Dalam proses partisipasi itu terjanin adanya kontrol yang dilakuken oleh

masyrckyat.

4. Manfaat yang diperoleh melalui partisipasiitu dapat memnuhi kepentingan

masyralryat setempat
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.MenurutJuliantara (201 : 85) pengembangrn partisipasi rakyat membutuhkan

dun langkah sekaligLis yakni:

1 . Memperkuat kapasitas kritis masyarakat

2. Memperkuat kelembagaan yang ado

Dapat  dilihat  bahwa  kaitan  partisipasi   rmsyarakat   dengan   kemanpuan

mas)mhat untuk berfembang seeara mandiri adalch sangat erat. Keterlibatan

masyarakat dalanl aldivitas pembangiman menunjuldcan adanya kemanpuan    ,~

masyarakat   untuk   hidup   mandiri   demi   memajukan   desanya.   Tinggal

bagaimana lagi pemimpinan memaksinallcan pecan dan tanggung jawabnya

serta menrderikan pengaruh yang baik kepada masyarakatuntuk memotivasi

agar terlibat dalam pelaksanaan pembangtman.
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BABm

GAueARAN UMUM LOKAsl PENELITIAN

A.  AdmjDistrasi pemerintahan dab lBeadaaD demograri.

Untuk  melaksanakan  tugas  kewenangan  otonomi  drerah  di  pemerintahan

kabupaten nguni hawah yang menjedi tanggung jawib pemerintah daemh dan tugas-

tugas lain yang diberihan olch pejahat Pcmbina apamir pemerintahan daerah dalam

melaksamhan manajemen pegrvei negeri sipil daerah sesuai peraturan perundeng-

undangan   yang   berlaku,   maka   pemerintah   daerah   bertanggung  jawalb   dalani

pembinaan seluruh aparatur pemerintah yang ada pada setiap daerah.

Pemerintah  keeamatan  Agruni  bawal  dimekackan   berdasarkan  Peraturan

Daerah a'ERDA), Kabupaten Kaimana Nomor 12 Tchun 2007, maka dibentuklah 7

(tujuh) Pemerintahan Distrik baru sebagai unsur penunjang Pemerintah daerah dalani

pembangunan.salch   satu  diantaranya  adalch  Distrik  Arguni  Bawch,dengan   luas

vyilaych  sekitar  5000Ha dan  membawchi  14  desa/kanpung.dengan  lctak geografis

sebagai berikut.

>   Sebelah utara befoatasan dengan         :Kabupaten teluk Bintuni

>   Sebelch selatan berbatasan dengan     :Distrik Kaimana
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>   Sebelch bautbchatasan dengan        :Kabupaten FAK-FAK

>   Sebelch tinur befoatasan dengan       :Kabupaten wondama

Untuk mendeskripsilrm jumlal kelurahan dan penyebarab penduduk dalam

wilaych kecaniatan Arguni bawah disajikan pads table I

Tab€l I

jumbh Kampung yang dirinci berdaearkan jeDis kefomin

No Nana Degammpung Kcadaan Penduduk Jumhh
unlakl Perempuan

I Kanpung Tanusan 1884 1966 3.850
2 Kanpung Mapdiun 1102 I.265 2.367
3 Kampung Wanenu 992 1021 2.013
4 Kanpung Egowara 642 863 I.505
5 Kanpung Kufindyal 779 823 I.602
6 Kanpung Manggera 759 955 I.714

7 Kanpung Jawera 435 521 956
8 Krmpung Urisa 342 564 906
9 Kanpung unae 371 441 812

10 Kanpung Sunun 462 532 994
11 Kanpung Seraron 451 533 984
12 Kanpung Nagun 257 578 835
13 Kanpung lnnd 436 546 982
14 Krmpung Wanoma 352 455 807

Jumhh 9.264 11.063 20327
Sumber data:Kantor Kecamatan Argunu Bawch 2009

8. Strulrfur OngaDisasi KecamataD Argni Bawah

Bchwa   untuk   memudchkan   pemahanan   dan   tindrk   lanjut   penjabaran

sebagaimana yang telah  diatur dalan  keputusan Menteri Dalan Negeri Nomor 48
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Tchun  1996  Tentang Pedoman    Organisasi  Tata Keria  Pemerimahan  Kecamatan,

rmhadiperluhanuniantugasdrntatakeriapemchntahKabupatenKalmana.

Undang-Undang Rapublik indonesia Nomor 21 Tchun 2001 tentang Otonomi

Khusus  bngi  Provinsi  Papun  a+embaran Negana Rapublik  Indonesia  Tchun  2001

Nomor   135,   Tambahan  lenharan  Negara  Republik  hdonesia  Nomor  4151);.

Peratunn   Pemedntah   Daerah  dalan   lingkungan   daenh   dalam   Propinsi   irian

jayaa+emharan  Negara  Republik  hdonesia  Tchun   1980  Nomor  65   Tambahan

Lembaran Nqgara Nomor 970).

Undang-Undang Rapublik Indonesia Nomor 26 Tahun 2002 tentang Pembentuhan

Kabupaten Sarmi, Kabupaha Keerom, Kabupaten Sorong Selatan, Kabupaten Radja

Ampat, Kabupaten Pegunungan Bintang, Kabupaten Ychuldmo, Kabupaten Tolikara,

Kchupaten  Waropen,  Kabupaten  Kainana,  Kabupaten  Boven  Digcel,  Kabupaten

Mappi, Kabupaten Asmat Kabupaten Teluk Bintuni, Kabupaten Teluk Wondana di

Provinsi  Papuaa+embaran  Negara  Rapublik  hdonesia  Tchun  2002  Nomor  129,

Tanbahan  Lembann Negara Republik  Indonesia Nomor  4245);  Adapun  susunan

organisasi pemedntah Kecamatan (distrik) Argunu hawah kabupaten kaimana dalch

sebngai berikut :

aL   Carat qcepala Disthk)

b.   Sekrctaris camat@istrik)

c.   Seksi pemerintch

d.   Seksi Ketentraman dab Kctertiban umum
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e.   Seksi pembangunan Masyarahat kampung / Kelunhan

f.    Sdsi Kesqjahteraan sosial

9.   Seksi Ekonond dan penbangLman

h.   Kelompok habatan Fungsional

Bedtik tolak pada uraian  di  alas,  penLilis  akan  mengemukakan tugas  dan

fungsi masingmasing bagian yang ada sebagai berikut :

I.   KeDala Wi]avah HecaDadD (Hei)ale distrib

a.   Meminpin menyelenggarahan pemerintahan wilayah kecamatan.

b.   Menyelenggarakan     Urusan     Pemeriutahan     Umum     dan     Urusan

Pemerintahan  Daerah  Tin8hat  11  sesuei  dengan  ketentuanJretentuan

Perundangundangan yang berlaku dan kctentuan yang diberikan Bupati

Kapala Daerah yang bersan8kutan.

c.   Melaksanakan  kchijakan  politik  dalam  usaha  memelihara  keamanan,

kctertihan  umum  dalam  keadaan  tertib/dyil  sesuai  dengan  ketentunn-

kctentuan yang diberikan olch Bapati Kapala Daerah.

d.   Melaksanaken tugas bagian prqjaksa.

e..  Melaksanakan tugasrfugas dibidang Pemerintahan SipiL

f.    Mengadakan keria sania yang sebaikbaiknya dengan unsur-unsur TNT

/POLRI sctempat untulc memperlancar penyelenggaraan pemerintah.
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2.  Scherbris wIIarah fschcaml

a.   Mchbantu Canal dalan meldsanahan tugas, melaksanakan pembinaan

administrasi  dan  membedkan  pelayanan  telmis  admihistratif   lapada

selunih perangkat pemerinfahan wilayah Kecamatan.

b.   Melakuhan  koordinasi  tchadap  segala  keSatan  yang  dilalqukan  olch

perangkat      pemerintah      wilayah      Kecamatan      dalam      rangpca

penyelenggaraan administrasi penerimahan yang teapadu.

c.   Melakukan   penbiman   penyelenggaraan   pemerintahan   dalani   arti

mengumpulhan   dan   menganalisa   data,   moumuslrm   program.   dan

petunjuk serta memonitor pedrmbangan penyelenggaraan pemrintah.

d.   MelakLikan pembinaan tchadap keedann dibidang sosial politik dalam

menyusun  rencana pelaksanaan  memhai  bimbingan  den  mengadalrm

keja    sama   dengan   aparatur   pemedntah    lainnya   dalam   rangka

menielihara stabilitas politik.

e.   Melakukan pembinaan penyslenggaman pembangLman desa dalam  arti

mengunipulkan  dan  mengangalisa  data  program  dan  pefulijuk  sefta

memonitor pendembangan pembangunan.

f.    Melakukan   pembinaen   penyelenggaman   pembangumn   dalam   arti

memberi bimbingan telmis penyusunan tata desa, pelaksanaan kegiatan

dalam  rangha  Unit  Daerah  Keria  Pembangunan  (UDKP),  melakukan

pembinaan     Lembnga     Ketahanan     Masyarakat     Desa     a,KMD),
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meningkatlrm    Swadaya    gotong    royong    masyarakaL    melahikan

Pembinaan    Kesejahoeraan    Masyarakat    OKK)    serta    memberikan

penyusunan pembangLman desa .

3,  Hepala urngaD pemeriDtah

aL   Mengumpullrm,  mensisteniatisasihan  dan  menganalisa  data di  bidang

pemerintahan, sosial politik, kctentraman, dan krfuban.

b.   Menyusun program penyelenggrraan pemedntahan.  Pembinaan politik

dalam negeri, pembinaan ideolod negera, pembinaan kewarganegaraan.

pembinaan ketentraman dan krfuban.

c.   Melakukan      pengendalian      dan      mengevaluasi      penyelenggaraan

pemerintahan,  pembinaan  politik  dalan  negch,  pembinaan  idcologi

negara,   pembinaan   kewarganegaraan,   pembinaan   ketentraman   dan

kctedban.

d.   Mempersiapkan pencalonan, pengangkatan, pembchentian nesaruunh,

pejabat-pejchat  laimya,   serta  memberiken  bimbingan  dan  petunjuk

mengenal pelaksanaan pemilihan kapala Ihaa/Lunh.

e.   Melakukan  dan  membina  pelaksanan  administrasi  kependudukan  dan

catatan sipil sena melakukan pembinaan administrasi Desa/Lunh.

f.    Melckukan   kegiatan-kegiatan   dalan   rangka   pelaksanaan   pemilihan

unum.
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9.   Melakulrm  kegiatan  dalan  rangka  usaha-usaha  untuk  memantapkan

kcordinasi pelaksaman pemedntah dengan instansi-instansi lain.

h.   Mempersiaphan   bahan-bchan   pembinaan   dalam   ran8ha   pembinaan

ketenegakedan.

4.     Kepala KcteDtramaD dan K€tertiban umum

aL   Mengumpulkan,   mensistematisasikan,  dan  menganalisa  data  untuk

pembinaan kesej aheeraan rakyat.

b.   Mempersiapkan penyusunan program pembinaan kesejchteraan rakyat.

c.   Mempersiapkan bahan-hahan pembinan kesejchteraan rakyat.

d.   Mempersiaplrm bchan-bahan pembinaan terhadap penderita cacat, tuna

karya, tuna wisma, panti asuhan dan lain-lain.

e.   Mempersiaplrm   bchan-bchan   kegiatan   dalan   ranBka  pencegahan,

penanggulangan dan pertolongan bencana adam.

f.    Mempersiaplrm   bchan-hahan   den   sasaran-sasaran   dalam   rangka

pemberian izin pertqujukan, pasar malan, keramaian, usaha sosial dan

lain-lain.

9.   Mempersiapkan  pemberian  bantuan  dan  pelayanan  serfe  bimbingan

sosial lairmya.

5.    Kepala Ekonomi dan pembaDguDaD.

a.   Mengumpulkan      mensistematisasikan,      dan      menganalisa      data

pembangunan desa/kelurahan, dan pembangunan pada umumnya.
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b.   Menyusun     dan     memberilrm     petunjuk     penyusunan     program

penbangumdesa/kelurahan,danpembangunanpadaumumnya.

c.   Melaksanakan    pendidikan    den    pelatihan     keterampilan     dalan

masyarakat desa den melakukan kegiatan dalam rangha pembinan dan

pengembangan kapendndukan.

d.  Melakuhan pembinaan Lembaga Kctahanan Masysrakat Desa aJon)

dan  Pembiman  Kesejchrfuan  Masyankat  OKK)  sena  pembinaan

lomba desa.

e.   Melakukan kegiatan dalam keordinasi perencanan pembangtma sistem

unit desa daerah keria pembangunan wilayah keeamatan.

f.    Melakt)kan      pembinaan      pembangunan      prasarana      desa      dan

pengembangan perekonomian desa.

9.   Mertmusken rancangan  dalan  rangka pemberian terhadap  lembaga-

lembaga perekonomian desa.

6.    Kepah urusaD Administrasi

a.   Mempersiapkan penyusunan naskah laporan pemerintah wilaych.

b.   Melaktikan urusan surat menyurat .

c.   Melckukan pengetihan dan penggandaan surat-surat dan naskah dinas

lairmya yang di pergunakan.

d.   Menyimpan, memeliharadan menemuken kembali arsip.
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e.   Mempersiaplrm    bahan-bahan     dalan     rangke    mutasi     pegawai

a'engangkatan,  kenaikan  pan8hat  kenaiken  gqji,  pindah,  pension,

penbchentian dan lain-lain).

f.   Mempersiaphan bahan-bahan dalam rangha pemelinaraan kesejchteman

pegawal.

9.   Menerima,  menyimpan,  dan  menyalulcan  uang  pcmerintah  wilayah

kecad-
h.   Mengurus dan membayar gaii pegawai.

i.    Mengurus pembukLian keuangan.

j.    Mengurus pertanggunedawaban atas penggunaan keunngan yang telch

dikeluarien

7.    Umsan Apamt DepartemeD Dalam Negeri

Uusur  aparat  Dapartemen  Dalam  Negeri  adalch  aparat  Dalan  Negeri  yang

dipefoantukan  kepada  camat  untuk  melakukan  tugas-fugas  tertentu  Deprrtemen

Dalam Negeri di Wilaych Keeanatan yang schari-hari bertanggung jawab kapada

cainat  secara  fungsional  dibina  olch  peranBkat  yang  menyelenggarakan  fungsi-

fungsi tersebut di Kabupaten/Kotamedya. Mengingat tugas dan fungsi dari kapala

wilaych  kecanndan  besena  aparat  pemerintah  wilayah  kecamatan  yang  semakin

banyck  dan  kompleks,  maha  bedasarican   Suet  Keputusan  tersebut  di  alas  di

ha]xpkan untuk mendapatkan atau menetapkan aparatur pemerintah yantg semakin

manpu dan tangguh,  baik dalam  melayanai  masyarakat maupun dalan  melayani
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fugrsltugas lalnnya yang diberikan kepada fungsi Kapala Wilayah Kecamatan tidak

dapat di perinci sell persatu kapena sifathya yang luas.

C.  KcadaaD Pegawri Negeri Sjpfl  Dabm Wllayali HceaDataD AigrDi Bawab

Berdasackan  daftar  rekapitulasi  Pegawal  Negeri  Sipil  Kecamatan  Anguni

bawih beriumlch 37 orang dengan deshipsi sebngal bedhtt :

Tabel 2

KcadaaD pegawai berdasarhan tinght pendidihD
Di Hecamatan Aqgunl Bawah

No TiDght Pendidihn Jumlah Person

I SARIANA 8 3429
2 SARJANA MUDA/DIPLOMA 9 20
3 SLTA 20 45,71

Jumhh 37 loo
Sumber :kantor camat Anguhi Bowch 2009

Data pch tabel 2 di atas mendeskripsikan bahwa tin8hat pendidikan pegrwal

yang ada di Kecamatan Arguni Bawah masih didominasi tamatan Sekolah Menengah

Umum   atau   yang   sederrdat.   Keadaan   ini  juga   memberikan   infomasi   kepada

masysrakat kecanatan arguni bawah bchwa masih banyak pegawai kecamatan yang

masih diragukan kempauan ketianya sebab mereka masih melalui pendidikan umum

atau sederajat dengan SMU.

Tenaga kerja yang masih melalui tingkat pendidikan  yang sederajat dengan

SMU  tentu  masih  disangsikan  keterampilan  kerja yang  dimiliki,  sebch  di  sekolch
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umum mereha mempeolch pendidikan umum atau dasandasar leterampilan irmup

schingga mereka masih sangat membutuhken suntu pendidikan keterampilan apabila

mereka  telah  memasuld  dunin  keriaL  Untulc  mengctahui  grmharan  afau  kcadaan

pegawai kecamatan yang memilild golonganftyan8ketan yang dapat dilihat pada

Tdel 3

KEADAAN PEGAWAI PADA KANTOR KECAMATAN
ARGUNDAWAII BERDASARKAN TINGKAT COLONGAN

NO PANGKAT/GOLONGAN
I IV 0

.2 in 17

3 H 20
4 I 0
5 Tennga Kontrck 0

.; 37

Data pada tabel 3  menunjulckan bchwa jumlah pegawai Kecamatan Argimi

Bawch yang menduduki golongan Th cukup besar yaitu 20 atau sekitar 71,43 persen

dari jumlah pegawai yang ada dalam wilayah Arguni Bawl.

D. Visi , Misi, dan ReDstra

I.    Visi

Terciptanya  SDM  aparatur  yang  profesional,  kompctitif dan  berintegritas

tinggi disemua aspek pelayanan masyarakat berdasalken ajaran agana dan nilai-nilai

sipanandar.
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2.   rmsi:

Untuk terciptanya visi tersebut, maha dinunuskan nisi sebagai berikut :

a. Perumusan kebijahan umum pengembangan SDM Aparatur yang Prima;

b. Penin8katan kualitas dan kuantitas pendidikan dan pelatihan PNS;

c.  Sistem prestasi ketja dalam pengembangan harir PNS;

d. Mengutamakan prinsip gotong royong

e.  Qptimalisasi kineria, disiplinplchlalg ctika budaya dan moralitas PNS;

f.  Menin8kat tertib dan efektifitas adndnistrasi;

3.   Program

Sebagai implementasi ttigas pokck dan fungsi badan kepegawalan den diklat

daerah  dalam  ranBka  penyelenggrra  kebijahan  teknis  di  bidang  pendayagunaan

aparatur ditctapkan rencana prioritas :

a.   Program pelayanan Administrasi perkantoran

b.   Program Peningkatan Saran dan Prasarana Aparatur

c.   Program peningkatan Disiplin Aparatur

d.   Prograin Peningkatan Kapasitas Sumber daya Aparatur

e.       Program   Peningkatan   Pengembangan   Siatem   Pelaporan   Pencapaian

Kineria dan Keuangan

f.   Prugram Peningkatan Kapasitas Sumber daya Aparatur
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9.   Program pembinaan dan pengembangan Aparatur

4. Kegiatan

a.   Prograni pelayanan Administrasi pedcantoran

Tujuan          :     Optimalnya pelayanan administrasi peckantoran

Sasaran         :     I.   Qptimalnys pelayanan sum Menyurat;

2.   Te[penuhinya kebutuhan kemunikasi, listrik, den air,

3 !   Tedaniinnya pemeliharaan kesehatan pegawai;

4.   Terpenuhinya administrasi perizinan kendaraan dinas;

5.   Terpenuhinya kebutuhan alat fulis kantor.

6.   Terpenuhinya   kebutuhan   cctak   dan   penggandean

dokumen kantor

7.   terpenuhinya kebutuhan penermgan kantor

8.   Tersedianya peralatan  kebersihan  kantor dan  bchan

pembersih

9.   Tersedianya Bahan Bacaan umum dan peraturan Per

Uuan

10. Terpenuhinya  kebutuhan  makan  dan  minum  harian,

rapat dan tanu                                                        .

Il.Terakomodasinya      kebutuhan      koordinasi       dan

konsultasi tugas pokok dan fungsi
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12. Tetpenuhinya honorarfum pegawal Tidak Tctap

b.   Prograni Peningketan Saran dan Prasarana Aparfur

Tujuan          :     Terpenuhinya   kebutuhan   sarana   dan   prasamna  keria

aprrfu

Sasaran         : I. Tersedianya samna dan prasarana gedung    kantor

2.   Tersedianya peralatan gedung kantor

3.   Tetiandnnya fungsi fasilitas gedung kantor

4.   Tetianinnya pemeliharaan kendanan dines

5.   Teriaminnya fungsi peralatan gedung kantor

c.   Prograni penin8katan Disiplin Aparatur

Tujuan          :     Meningkathya Disiplin dan KineEja Aparatur

Sasaran         :     1.   Tersedianya pakaian dinas harian pegawai;

2.   Tersedianya pakaian olch raga pegawai;

d.   Program Penin8katan Kapasitas Sumber daya Aparatur

Tujuan          :     Meninghatnya  pemchanan  aparatur  terhedap  peraturan

pertJuan sesuai dengan tupoksinya
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Sasarm Tdsedianya   akomodasi   untuk   mengih]ti   sosialisasi

peraturm peruuan

I.    Tersedianya   akomodasi   untLlk   mengikuti   Binbingan

Tcknis Implementasi peratiiran Peruuan;

e. Program Pehingkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Pencapainn Kincria

dan Keungan

Tujuan       :       Tersedianya data dan informasi aktrfuabilifas            kineD.a

dan keungan

Sasaran         :    I. Tersedianya laporm kineda dan pertanggung jawaban

kegiatan SKPD

2.   Tersedinya laporan keuangan semesteran dan laporan

prognosis keuangan semesteran 11

3.   Tersedianya   dokumen   pelaporan   keuangan   akhir

tahun

4.   Tersedianya   Dokumen   perencanaen   anggaran   dan

Dokumen pelaksanaan anggaran

f.   Program Peningkatan Kapasitas Sumber daya Aparatur

Tujuan          :     Menin8katnya Kualitas intelcktual. Manajerial serta sikap

perilrfu aparatur
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Sasaran         :    1.    Menin8krfuya ktialitas dan kompctensi pegawal

2.   Meningkamya kualitas dan kompctensi pejchat eselon

11' in dan IV;

9.   Progrmn Pembinaan dan Pengembangan Apat"ir

Tujuan          :     Meningkatrya     Kineria     Manajemen     Kapeganraian

kecamatan

Sac- I.   Tejandnnya efektifitas, objektifitas dan akuntabilitas

penanguna ke-an;

2.   Optimalkan proporsionalitas pembangunan kampung;

3.   Te[janinnya efektifitas pengelolaan Administrasi;

4.   Teriaminnya Validitas data dan informasi  mengemi

masyarckat;

5.   Optimalnya  penyelesaian   kasus-kasus   pelanggaran

Disiplin PNS

6.   Terpenuhinya   kebut]inan   biaya   pendidikan   PNS

Tugas Belajar.
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DAB IV

IIASEL PENELITtAN DAN PEhoAIIASAN

Pembangunan    merupakan    salch    satu    faktor    yang    penting    dalam

pengembangan daerah. Agar pengembangan daerah tereapal dengan maksimal nha

perlu dilibatkannya masyanhat dalam pembanguna daeith yang mengarch kapada

tingiv kepedulian maqramhat dalan pengembangan daerah. Partisipasi masyarrfu

juga sangrt diperlukan  disedap  sektor yang  ada di Distrik  Oesa),dan  dapat pula

memmbah pengetahunn, keterampilan, baik yang secan langsung dan tidak langsung

menyangkut pekeriaan, maupun cara dan teknik pengembangan tersebuit se- teprt

8una.

Iiengan  demikian  pengembangan  daerah  pada  dasamya  dapat  di  pandang

sebngai  investasi  yang  imbalannya beru dapat dinikmati  beberapa tahun  kemudian

dalan bentuk pemmbahan pendapatan daerah dan keterampilan keria. Peninghatan

pengembangan    daerah    yang   mengarah    padapeningkatan    pendapatan    daerch.

Sedangkan penin8katan pembangunan daerah ini akan tercermin dalam pembangunan

yang  merata  dan  dapat  dinilmati  setiap  warga  disdik  a)esa).  0leh  kaenanya,

hubungan  antara  pemerintah    dan  masyarahat juga  akan  tercermin  dalan  tingkat

par(isipasi    yang    sering    dilakukan.    Pengembangan    didaerah    pada    desamya

dilaksanakan penuh oleh pemerintahmanun dalam pelaksanaannya masyarakat juga
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drlam pengenibangan daerah.pembangunan juga akan sangat terasa manfarfuya pada

peningkefan sarana prasana yang menunjang kebutuhan warga disdik (desa).

IIal ini pada dasamya bertujuan untuk meningkatkan partisipasi masyarakaf

den untuk mengubah sikap dan polo pikir masyarakat kearah yang lebih haik den

professional. Menurut wawancara dengan Kapala Distrik Arguhi Bawch pada tanggal

10 november 2010 diungkapkan bahwa pengambilan lan8]cah langkch kebijakan yang

diharapkan adalch adanya penin8katan partisipasi masyarakat dengan pemerintah ifu

sendiri dalam menjalankan tugasnya, lebih lanjut Kapala Disdik juga mengatahan:

"distrik Arguni senantiasa mcmberikan kesempatan kepada setiap masyarakat yang

ado pada sedap lrampung yang memenuhi syarat dan bckemampuan dan berbakat

untuk mengikuti program pengembangan daerah yang balk dilaksanahan oleh Dishik

sendiri, maupun di kampung".

Selanjutnya kepala Distrik mengatakan bahwa syarat-syarat bagi masyarahat

den kanpung yang ingin mengikut program tersebut yaitu:

1.         Warga kanpung pada disdik Arguni Bawch

2.         Mampu dalan menggerakkan Masyarakat

3.         Memenuhi syarat,

Peda   kesempatan    lain    kepala   Distrik    mengatakan    bahwa:    "proglrmi

pengembangan  kampung merupakan sarana yang ditujukan pada upaya untuk lebih

mengalctiflcan dan lebih mengoptimalkan masyarckat yang kurang alctif sebelumnya,
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mengurmgi   dampakrdampak   negatif  yang   dikarenakan   rmdehnya   pendidikan.

kurangnya pengctahuan, pengalaman terbatas, atau kuirangnya kaperoayaan diri dari

masyaraket tersebut. Melalui program pengembangan kampung afau pengenibangrn

SDM   masyautat   kanpung   tujuan   pokoknya   adalch   dapat   ditin8katkarmya

pcngctahuap kernampuan, ke¢empilan dan sihap masyarakat sehingga lebih efektif

dan  efisien  dalan  mencapai  sasaran-sasann  dan program-program  ataiipun tujuan

kanpun8„.

Berdasaha dari hasil wawancae terschut diatas dapat disinpulkan bahwa

tinglatpartisipasimasyaralcatdalampembangtmanbertujuanuntLik:

1.    Meningkatkan  pengethun[)  keahlian,  keterampilan  dan  sikap  untuk  dapat

melaksankan fugas sebngai warga distrik ®esa) dengan dilandasi kapribadian

dan edka.

2.    Menciptakan aparatur yang mampu berperan sehagai pembcharLi dan perekat

Persatunn dan kesatuan bangsa

3     Melnanfarfu   sikap   dan   semangat      pengabdian   yang   berorientasi   pada

pelayanan,pengayomandanpemberdayaanmasyankat.

4     Menciptalkan  kesamaan visi dan dinanika pola pikir dalan melaksakan fugas

pemerintchanunumpembangunandemiterwujudnyapemerintahanyangbdik.
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A. tingkat partisipaej maayaraket dalam pembabgtLmD di   keeamatoD Angilni
Bawah, habupaten Kaimana.

1PndsipasiMasyarakat

Kalou kite mengamed seorang knyawan yang belum chli belqjar memperolch

suatu  keterampilan  tertentu,  tampaldah  suntu  proses  yang  cukup  rtimit  sedang

be[langsung.  Dari  bchagri  penelitian  bisa  dikenukalrm  bchagai  priusip  yang

berguna sebagai pedoman dalan proses perubahan ketemmpilan, pengethuan dan

sikap tersebut. Diantae pedoman-pedoman itp adalah sehagal berikut:

a. Motivasi.  Semakin  tingri  motivasi  seorang  karyawan,  semakin  cepat  ia  akan

mempelajari   atau  pengctahuan  bani  tersebut.   Latihan   schagai  alat  haruslah

dihubunghan dengan tujuan yang ingin dicapai olch para karyawan (saped upch

yang lebih haik, kedudukan yang lebih balk den lain sebagainya).

b. Laporan kemajuan. Laporan kemajuan diperlukan untuk mengetahui seberapa jauh

seorang karyawan telah memahani pengetahuan yang baru. Meskipun denikian

pembuatan laporan kemajuan yang terlalu sering adalah tidak disarankan.

c.  Reinforcement. Apabila suatu ketermnpilan sedang dipelajari, proses belajar perlu

diperfuat dengan hadich ataLipun hukuman.  Manajeman harus bisa menentukan

agar sctiap hndich dikaitkan dengan kemajunn pan karyawan.

d. Pmktek.  Memprndekkan  apa  yang  dipelajari jelas  merupakan  hal  yang  sangat

penting.   Sedapat  mungkin  para  karyawan  yang  dilatih   bisa  mempraktekkan

kcterainpilan tersebut pada suasana pekerjaan yang sebenamya.
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e.  Perbedaan individual. Meskipun pelatihan kelompok sering mempunyai kelebihan

ekonomis, perlulch  disadari bchwa pada hakikathya karyawan  itu berbeda-beda

antan   sam)   dengan   lainnya.   Karena   itu   latihan   yang   efektif   hendaknya

menyesunikan  kecepatan  dan  kertmitan   dengan  kemanpuan  masing-masing

individu.

Tin8kat Pendidiken juga mempengaruhi dalam tinghat partisipasi masyarakat

dengan edanya program peningkatan pemngembangan. ini benguna bngi peningkatan

wawasan dan pengetahuan bagi masyarakat itu sendiri guna mendapalcan masyarahat

yang  beckualitas  yang  mantap  baik  deri  segi  keteranpilan  dan  pola  pildr  yang

berubch.

Tujuan    atau    sasaran    yang    ingin    dicapal    dengan    adanya    program

pengembangan  daerah  Qcanpung)  olch  yang  diberikan  kapada  selunin  kampung

Oesa).  sebaiknya  disusun  oleh  beberapa pakar  sesuai  tujuan  yang  ingin  dicapai.

Begitu  pula harus  diikutlcan  olch  pakar pendidikan  baik pakar paedagogi  moupun

andregogi, sehingga tujuan program pengembangan Distrik  yang dilaksanakan dapat

tercapai secara efektif dan efisien.

Untuk mengctahui tin8kat kehediran masyarakat dalan setiap pertemuan yang

diedahan pada setiap kanpung Oesa) pada tabel 4.
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Tat,el.4

TANGGAPAN RESPONDEN RENGENAI

REHADIRAN MASYARAKAT DALAM RAPAT DESA

NO KATEcORI FREKUENSI PRESENIASE

1 Sangat Sering - -

2 Sering 35 0rang 35,04 %

3 Krfug kadang 50 0ran8 50.05 %

4 Jarmg Sekali 14 Crag 14'01 %

5 Tidck Pemah • .

JUELAI 99 0rang 100%

Sumber .. hasil olahan data 2010

Berdasalkan  table  diatas  dapat  diketahui   bahwa  kebanyakan  responden

menyatakan ting8kat kehadiran mereka dalani rapat desa,yaifu Sering beriumlch 35

orang (35,4 %) dan menyatakan kadang kadang 50 orang (50,5%) dan menyatakan

jarang  sekali  beriumlch   14  orang  (14.1%).  Ini  berarti  tingkat  kehediran  cukup

banyak,orang menunjukhan respon masyarakat tethadap desanya,akan tetapi masih

ada  yang   kadang-kadang  hedir  dikarenakan   kesibukan   keriaLselanjuthya  untuk

mengctahui   berapa  banyck  masyarakat  dalam   menggunakan   hak  suara  dalani

pertemuan desa disajikan pada table 5.
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Tabel 5

TANGGAPAN REspONDEN hmtGENAI pARTlslpAsl
M ASYARARAT

DALAM MENGELUARKAN PENDAPAT

NO KATEcORI FREKunsl PRESENTASE

1 Sangrt Serfug - -

2 Serin8 25 Ong 25,3 %

3 Kedang - Kdrg 50 0rang 50,5 %

4 Jarmg Sekali 24 0rang 24,2 %

5 Tidck Pemch - -

JunAH 99 Crag 100%

Sumber : hasil alahan data 2010

Berdasarkan table diatas dapat dikctahui bahwa kebanyakan reaponden yang

menyatakan  kadang-kadang  mengeluarhan  pendapatnya  sebanyak  50  0rang  (50,5

%),yang menyatakan jarang sekali 24 0rmg (242 %) dan respoden yang menyatahan

sering sebanyck 25 0rang (35,3 %)

Berdasarican hasil wawancara dengan beberapa orang responden. Jarangnya

masyarckat    mengeluarkan    pendapat    dikarenakan    jarangnya    pendapat    yang

disanpaikan  ifu  dijalankan,  dan juga  dinanikayang  teriadi  dalan  rapat  diktrasai

orangorang   tereentu   yang    mempunyai    pengaruh    yang   cukup   kuat   dalan

masyarakat.kemudian   untuk   mengetahui   seberapa   sedianya   masyarakat   dalam

mengeluarkan bantuan dapat dilihat pada table 6.
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Tdel 6

TANGGAPAN REspONDENrmTGENAI KESEDIAAN WARGA
REreERIKAN BANTUAN DAIAM PEMBANGUNAN KAhmuNG 04ATERI

DAN TENAGA)

No Kdegori Frekuensi Presentase
1 Sangat Tinggi Sekali - -
2 Tinggi Sekali 34 Ong 34,4 %
3 Cuku|) Tinggi 50 Ong 50,5 %
4 Kurang 15 0"g 15,1 %
5 Tidck oda sanesam - -

JUNIAI 99 0rmg lco%
Sumber .. hasil alahan data 2010

Berdasarkan table diatas dapat dikctahui bahwa dad 99 0rang reaponden, 50

omng  (50,5  %)  menyatakan  bersedia  memberikan  bantunn  baik  tennga  manpun

materi,sedangkan 34 orang (34,4 %) menyatalrm tinggi  sekali kesediaan warga  15

orang ( 15,I %) menyatakan kurang sedia.

Dari  hasil  wawancara dengan  beberapa  orang  reaponden  dikctahui  bchwa

tingkat partisipasi masyarahat dalan memberikan bantuan dalm pembangunan cukup

tinggi,nanun   masin   eta   yang   masih   kuyrang   bersedia.ini   disebabkan   karena

masyarahat    tidak    memiliki    materi    untuk    disumbangkan    melainkan    hanya

menyumbangkan    tenaga.contohnya   keria   bakti    sekali    seminggu.untuk   dapat

mengetahui   seberapa  perduli   masyarakat   dalan   merawat  hasil   ppembangunan

disajikan pnda tchle 7.
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Talbel 7

TANGGAPAN RESPONDEN hENGENAI RESEDIAAN MASYARAKAT
DALAh4 RERAWAT IIAslL pEhmANGUNAN

No Kategori Frekueusi Persentase
1 Tidak Hqut - -
2 Jarmg 20 Orang 20,2 %
3 Krfug-Kedang 49-g 49'5 %
4 Sering 30 orang 30,3 %

_5
Sangrt sering - -

99 Chag 100%
Sumber .. hasil olchan data 2010

BerdasatlGan  tabel   diatas  dapat  diketahui  bchwa  kebanyakan  responden

menyatakan  kadang kedang merawat hasil  pembangunan  49  orang  (49,5  %),yang

menyatahan sering merawat hasil pembangunan 30 orang (30,3 %) sedan9kan yang

jarang sekali merawat hasil pembangunan 20 orang (202  %). Ini berartikesadaran

masyarakat akan tanggung jawab merawat basil pembangunan masih kurang.Menurut

wawancara yang dilakukan,bchwa kurangnya kesadaran  tersebut,dikarenakan hasil

pembangunan  yang  masih  sangat  kLirangbanya  sebatas  pengairan  sawch  rumah

ihadah  dan  sekolch,belum  semun masyarakat yang merasahan hasil  pembangunan

yang dilaksanakan.seberapa manfaat yang dihasilkan dari pembangunan dapat dilihat

peda table 8.
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Tdel 8

TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI MANFAAT IIASIL
pErmANGUNAN

No Kategori Frekueusi Pc-tase
1 Sangat Terasa - -
2 Teraca - -
3 Cukup Teraso 85 orang 85'9 %
4 Kurang Terasa 14 Orang 14,1 %
5 Tidck Term - -

99 Orang 100%
S;umber : has{l olchan data 2010

Berdasarkan table diatas dapat diketahui bahwa kebanyakan responden yang

menyatakan cukup tersa sebanyck 85 orang( 85,5 %) dan yang menyatakan kurang

temsa sebanyck 14 orang (14,1 %). Pada umumnya reapoden yang menyatahan cukup

temsa adalch yang berprofesi ebagai petani/pekeria lading yaitu adanya pembangunan

irgasi, an pemberian bantuan bibit tanama khususnya pedi.

Bertolck  dari  tanggapan  masyarakat  seperti  diatas  dapat  dikctahui  bahwa

pelaksanaan fungsi sebagai pelayan tchadap masyarakat yang behubungan dengan

sikap dan perilaku aparat kantor distik arguni bawch dalani melayani masyarakat

tergolong    memuaskanJial    ini    merupakan    indicator    kebehasilam    program

pembangiman yang diterapkan didistrik arguni bawah.

Sejala dengan pendapat tersebut diatas yang bethubungan dengan partisipasi

masyarahat   dalani   pembangunan,maka   uraian   berikut   diatas   maka   masyarahat
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senbagai  pecan  pemerintah  dalam  menjalankan  pembangunan  cukup  membantu

dalan segala bidang.

8. kepeminpiDaD CaDat dan  peDgambnya terhadap partisipasi   maayaraht

da]am pembaDgunan di kecamatrn Argui Bawah

Pada  era  reformasi  yang  ditandai  dengrn  otonomi  daenh  dewasa  ini,

pengembangan sunber daya manusia akan memperoleh pehatian khusus.  Karena

sumber  daya  manusia  yang  terampil,  kreatif dan  bermotivasi  keria  yang  tinggi,

masalch ketefoatasan dana, balk dane dari dalan perekonomian sendiri maupun dana

yang didapat dari luar yang dowasa ini  kita hadapi, scharusnya tidak lngi merupakan

kendala laju pengembangan pembangunan daerah yang mencakup berbagai bidang,

haik dari segi  aspek jasmanich maupun dari aspekraspek ketermpilan dan moral,

akan dilakukan secara tenrah dan texpedu dalan pembangunan yang alrm datang.

Sedang]rm peninglrfun sumber daya manusia dan pendayagunaannya, hanya dapat

dilakuhan melalui penciptaan lapangan keria yang produlctif dan merata. Keadaan ini

perlu dilakukan suatu gerakan efesiensi dan produlctifitas secan menyelunih disegala

bidang  melalui  suatu  pendidikan  dan  pelatihan  pare  pimpinan  sehingga  masalah-

masalah pendryagunaan aparatur pemerintah dapat teratasi.

Pengctahuan apart pemerintah akan pelaksanaan tugas, sangat menentuhan

berhasil  tidalmya  pelaksanaan  tugas  dengan  baik.  aparat  yang  kurang  memiliki

pengetahuan  yang  cukup  tentang  bidang  kerianya    ahan  bekeria tersendat-sendat,

pemborosan bahan, walthi dan factor prnduksi yang lain akan diperbuat oleh aparat
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yang belum memiliki pengctahuan cukup alrm bidang kerfu Pemborosan ini akan

mempertinggi  biaya pencapaian  tujuan  organisasi.  Dengan  keta  lain  pengetahuan

aparat hartis diperbaild dan dikembangkan agar mereka tidak berfuiat sesuani yang

merugikan usaha-usaha pencapdian tujuan dengan sukses.

Kesuksesan masyarakat dalani pembangunan dan kcterampilan bani sangat

tergantung dari materi pembelajaran yang ditedma pada saat menjalankam program

pengembangan  partisipasi  pembangunan daerah  yang  dilaksanakan  kepala Distrik

Arguni Bawah  sangat tergantung pemimpim yang melatsanakan program tersebut

sebagai ujung tombck di daerah, data yang diperoleh disajikan pada tabel 9.

Tchle 9

TANGGAPAN RE SPONDEN
MENGENAI KEDISIPLINAN KEPAIA

DlsTRIK DALAM TUGAs DAN KElnDupAN SEIIARI IIARI
No Kategori Frekuensi P-ntase

1 Sangat disiplin . -
2 disiplin 30 orang 30,3 %
3 Kadang-kedang - .
4 Kurang disipilin 69 orang 69'7 %
5 Tidck disipiin - -

JUNIAH 99 0rang 100%
Sumber : hasil olahan data 2010

Kedisiplian  camat  merupakan  factor  yang  sangt  penting  bagi  kemajuan

pemerintahan keeamatan,khususnya bagi masyaraket akan lebih percaya dan dapat

dijedikan   cotoh   yang   baik   bard   kehidupan   bemasyarakat,karena   kedisiplinan

masyankat dinulai dari pemimpinnya.
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Dari table diatas dapat dikctahui bahwa kebanyakan responden menyatakan

camat kurang disiplin dalam tugas moupun kehidupan sehari hari,ini dapat dilihat dari

jumlch  yang menyatakan canst kurang disiplin,yaitu  69  orang (69,7  %idan  yang

menyatakan camat disipilin hanya beriumlch 30 orang (30,3 %)

Berdasatlcan  wawancara  dengan  salah  satu  responden  kurang  disiplinnya

camat dilihat dari karena sering terlambatnya dan jarang bereda dikantor,buhan untuk
a,I

j,J-'+..\

Sumber : hasil olahan data 2010

Dari  table  diatas  dapat  dilihat  bahwa  responden  yang  menyatahan  kepala

distrik (camat) cukup berwibawa beriumlch 59 orang (59,6 %) dan yang menyatahan

kapala  distrik  (carat)   berwibawa,akan  tetapi   masih   ada  yang  menilai  kurang

berwibawa,  ini  dikarenakan masyarakat menilal  dalberbicara dan cars bexpakaian

kepala  distrik(camat)  yang terkesan  kurang  rapih  dalm  kegiatan  sehari  hari.dalani

mendeskripsikan kepemimpinan caniat dalm keljasana dengan bawchan dapat dilihat

pada table 1 I .
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Tat,le I 1

TANGGAPAN RESPONDEN RENGENAI KERIASAMA

KEPALA DlsTRm(CAMAT) DENGAN BAWAIIAN DI MAsyARAKAT

No Kdegori Frekucusi Persentase
1 Sangiv Sering - -
2 Sering 60 orang 60,6 %
3 Krfug-kedang 39 armg 39,4 %
4 Jarmg Sekali - -
5 Tidck Pemch - -

JunAH 99 Ormg 100%
Sumber : hasll olahan data 2010

Berdasrkan table diatas dapat dikctahui bchwa responden menyatakan canat

janng sekali memaksakan kehendalmya dalam bertindck beriumlch 20 ormg (20,2

%),yang menyatakan kadang-kndang 55 orang (55,6 %),dan yang menyatakan sering

beriumlch  24  orang  (242  %).ini  berarti  dalan  menentLihan  keputusan  mengendi

kapentingan  masyarakat  canal cukup baik.  Dalam mengerakkan  upaya partisipasi

dalan pembangunan pengaraha camat dapat dilihat peda table 12.

Tabel 12

TANGGAPAN RESpoNDEN MENGENAI CARA KEPALA DlsTRnc

DALAM MENyAhmAIKAN PENGARAHAN APAKAII DAPA DlrmGERT[

No Kategori Frekuensi Persentase
I Sangat Tenang - -
2 Tenang 30 crag 30,3 %
3 Crfup Tenang 69 orang 69'7 %
4 KLrmg Tenang - -
5 Tidck Tenang - -

JUNIAI 99 ormg 100%
Sumber : hasil olahan data 2010
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Berdasarican table diatas dapat diketahui bchwa responden yang menyatakan

bchwa kapala distrik(carat),tenang dalan menghadapi masalch sebanyak 30 orang

(30,3 %) dan yang menyatakan cukup tenang bagi orang 69 orang (69,7 %)

Berdasarkan    wawancara    dengan    salch    seorang    respondenmengenal

bngaimana sikap caniat dalani menghadapi masalah,masyarakat menilal bahwa camat

adlch orang yang sangat bersahaja dan sangat dekat dengan masyarakat.gtma dapat

dikorelaksikan  dengan  tin9kat kapedulian  camat  dengan  masyarakat dapat dilinat

peda tal>le 13.

Tchle 13

TANGGAPAN RE SPONDEN hENGENAI

TINGKAT KEPEDULIAN KEPAIA DIS"K(CAMAT) TERIIADAP

PERMASALAIIAN DALAM MA SYARAKAT

No Kategori Frekuensi Persentase

1 Sangat peduli - .
2 peduli 30 ormg 30'3 %
3 cukup peduii 50 Ormg 50'3 %
4 Kurang peduli 19 orang 19,2 %
5 Tidck peduii - -

JUNIAH 99 orang 100%
Sumber : hasil olahan data 2010

Berdasrkan  table  diatas  dapat  diketahui  bahwa  responden  yang  menyataka

cukup peduli  beriumlch  50 orang (50,5  %) dan  yang menyatakan peduli  30 orang

(30,3 %) dan yang menyatakan kurang peduli berjumlah 19 orang (19,2 %).ini berarti

kepala  distrik  cukup   bertanggung  jawab   akan   perrmsalchan   yang   eda  dalam
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masyaralGat   dan  juga   mampu   melakukan   pendekatan   yang   cukup   baik   peda

masyarakat.guna   melihat   tingkat   kapedulian    kapala   distrik   terhedap   warga

masyarakatnya dapat dilihat pada table 14.

Tchle 14

TANGGAPAN RESPONDEN h4ENGENAI

KEPEDULIAN CAMAT TERHADAI KEGIATAN TANG ADA DI KAveuNG

a)ESA)

No Kategori Frekuensi Persentase

1 Sangat peduli - -
2 peduli 25 orang 25,3 %
3 cukup peduii 49 orang 49,4 %
4 Kurang peduli 25 orang 25,3 %
5 Tidck peduii - -

JunAH 99 orang 100%
Sumber : hasil olahan data 2010

Berdasarkan   table   diatas   dikctahui   bahwa   kebanyakan   responden   yang

menyatakan carat peduli dengan kegiatan yang ada dikampung-kanpung sebanyck

25 orang 25,3 %) dan yang menyatakan cukup peduli sebanyak 49 orang (494 %),den

responden yang menyatakan bchwa kurang peduli sebanyck 25 orang (25,3 %).

Berdasackan  informasi  yang  diperoleholeh peneliti,contoh  kegiatan tersebut

adalah   kegiatan   kenganaan   dan   kegiatan   kepemudaan.   Dibidang   keaganaan

misalnya peringatan hari besar keagamaan,kepala distrik peduli.terdukti diadakannya

penyambutan hari besar agama,dibidang kapemudann dengan menggalakkan kegiatan

karang tanma dan juga pertandingan olah raga antar kampung,dengan yang dalan hal
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ini   memperebutkan   piala   kepala   distrik   dan   sebagainya.   Sehingga   ini   dapat

memperunt hubungan kekerabatan antar masyarakat.

Table 15

TANGGAPAN REspONDEN hmTGENAI

slKAp KEPALA DlsTRIK (CAMAT) DALAM hmTERIMA KRrlucAN DAN

SARAN DARI MASYARAKAT

No Kate8ori Frekuensi Pe-tase
1 Tidck Bersedia - -
2 Kurang Bendia - -
3 Cukup Berndia 99 armg 100%
4 K-g peduli - -
5 Tidak Bersedia - -

JUELAH 99 orang 1cO%
Sumber : hasil olahan data 2010

Berdasackan table diatas  dikctahui  bahwa 99 orang reaponden menyafakan

kapala  distrik   (camat)   bersedia  menyikapi   kritik  dan   saran   yang   dating   deri

masyarckat.

Dalani memimpin,dibutuhkan si fat tefouka untuk menerima saran dan kritik

dari masyarahat,agar masyrakat dapat dengan langsung menyampaikan aspinsinya
'a

dan  partisipasinya  den   berani   mengungkaphan   permasalchan   yang   ada   dalan

masyarakat Partisipasi masyaraket menunjang suksesnya pelaksanaan pembangunan

yang ingin diwujudkan secara bersama- same.
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C.  kendala-keDda]a  yang  dihadapi  Camat  dalam  meDing]utkan  partisipasi
maayamkat dalam pembangunaD.

Sasaran pengembangan pembangunan di daerah pnda linglnxp distrik Arguni

Bawch  kabupaten  krimana  provinsi  papun  barat  yaitu  penin8katan  kualitas  dan

kcterampilan  dan  untuk  meralh  tujuan  bermasyarakat  yang  cerdas.  Namun  usaha

pengembangan tersebut akan sangat dipenganihi oleh.

1. Fakeor koDdisi afam

Dalam sedap daerah yang beraneka ragan budaya dan keadaan gcografis yang

oukup    sulitditempth    dengan   jalur    darat    seorang    pinpinan    harLis    mampu

mempengaruhi,  pengembangrn pembangunan  daerah.  Berikut penilaian responden

tentang peranan pemimpin yang hanis manpu mengenali kcadaan gcografis daerah

yang dipimpirmya.

Table 16

APAKAII KEPALA DISTRIK (CAMAT) MENGENALI DAIRAIINYA

No Kategori Frekuensi Persentase

I Tidck Kenal - -
2 Kurmg Kenal 24 orang 24,2 %
3 Cukup Kenal 50 Orang 50,5 %
4 Kenal 25 orang 25,3 %
5 Sangat Kenal - •

99 orang 100%
Sunber : hasil olahan data 2010

Tabel  16 diatas menunjulckan bchwa mayoritas responden menilai pinpinan

disdik arguni bawch cukup kenal dengan daerah yang dipimpinnya 50 orang (50,5 %)
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menyatakan kepala distrik cukup kenal dengan daerah nya,sedangkan 25 orang (25,3

%)menyatahan    camat    kenal    dengan    daerahnya,sedangkan    24    orang    (24,2

%)menyatakan cana kurang kenal daerah nya

Kepala seksi pembangunan masyarakat kampung / kelurahan bahwa pinpinan

selalu       mengupayakan       dekat       dengan       masyarakat       dalam       berbagai

kesempatan,menuntnya dalan hal ini kepala distrik arguni bawah sangat mendukung

program pengembangan pembangunan.salch satu buktinya yaitu menyiaphan aparatur

dalan niembinbing masyarakat dalan pengembangan daerahnya ( kampung).selaln

itu juga,pengemanga kualitas aparatur juga ditn8katlcan dengan mengikutkan dalani

berbagai seminar di Provinsi.

2.kemampuan bahasa

Dalaln  masyarakat edat papun  dikenal  befoagi  macani  ragani  bchasa yang

berbeda setiap kampungyajadi aparat sangat sulit menguasai berbagai bchasa yang

dipakai  berkomunikasi,saat  ini  pemerintah  proviusi  papua barat  yang  bekeria  ant

dengan kementerian pendidikan nasional tengah menggalakkan sekolch sekolch yang

sifatnya  paket  C  agar  kiranya  masyarakat  dapat  menggunakan  bahasa  Indonesia

sebagai bchasa persatuan dan eudchkan aparat pemerintah yang bertugas.
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3Fakeor pengedh urn

searah denagn bejalannya pembanguna yang hamper menyetuh setiap aspek

dalm  kchidupan  diharaplrm  ngar  masyarakat  dapat  engenyam  pendidikan  yang

layak,buhan  hanya  sanpai  tingket  pendidikan  dasar  tetapia  bias  melanjutkan  ke

jenjang   yang   lebi   tiggi   guna   pengembangan   daerah   kedapannya.kurangnya

pemgctahuan teinedap program keria yang berialan memaksa pihat aparat keanatan

anguni   hawah   harus   ekstra   ketia   keras   dalan   mewujudkan   pengembangan

pembangtinan yang mulal dirasakan sangat bemanfaat
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BJae V

PE-
Peda   bagian   terakhir   ini   merupakan   bab   penutup   akan   dikemukakan

kesimpulan den saran penelitian sehagal berikut.

A.  Kesimpqhn

Berdasahan  hasil  penelitian  di   lingkungan   distrik  a[eeamatan)  Arguni  bawch

kab.kaimana prov papun  barat tentang,  Penganih  Kepemimpinan  Camat  Oistrik)

Terhadap   Penin8katan   Partisipasi   Masyankat   di   Kecanatan   Arguni   Bawch,

Kabupaten Kaimana Papun Barat maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai

berikut:

I.         Pelaksanaan  partisipasi  masyarakat  lewat  program  pengembangan  daerah

sudah  tergolong  baik  yang  dilaksanakan  oleh  pemerintahan  distrik Arguni

Bawah.  bertujuan  untuk  meningkatlGan  kualitas,  kemanpuan  bekefo  serta

untuk menin8katkan keria sana antar apaet pemerintah dengan masyarckat.

0leh  karena  itu,  perlu  mengharuskan  aparatur pemerintah  dan  masyarakat

utnuk mengikuti program tersebut.

2.         Pelaksanaan pengembangan pembangunan daerah sudah tergolong baik yang

dilaksanakan     oleh     pemerintahan     distrik     Arguni     Bawch     bertujuan

mehingkathan   kesadaran   masyarakat   akan   pentingya   partisipasi   dalaln

pembangunan atau berperan aktif dalam setiap pembangunan daelch
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3.   Dengan memperhatikan tabel  14, maka dapat kita ketahui bchwa indicator yang

digunahan untuk mengukur kemanpunn camat delani tingkat kapedulian terhedap

masyarakainya  Menurut  penulis,  dengrn  mempehatikan  pserseutase  tersebut

usaha-usaha  pengembangan  masih  diperlukan,  karena  hagrimanapun  baiknya

stnilrfur organisasi  dan  mekanisme  keria  serta duktmgan  fasilitas,  akan  tetapi

mutu orang®rang yang bckeria kurang memiliki kemampuan maka sulit untuk

mencapal tujuan organisasi yang sempuma

4.   Hal yang menjedi ukLiran bagi penulis schingga perlunya  Penin8katan Partisipasi

Masyarakat di Kecamatan Arguni Bawah, Kchupaten Kaimana Papua Barat yaitu:

-    Kualitas aparatur pemerintah sendiri

-    Untuk pehin8katan pola pildr masyarakat

-     Peningkatan tingkat pendidikan masyarakat

5.   Tanggapan  aparatur pemerimah  pada distrik  arguni  bawch  bisa  dikategorikan

baik.   Mereka   menganggap   bahwa   masyarakat   sangat   perlu   dibina   dan

dikembangkan kualitas dan kemanpuannya. Semoga ini bisa menjndi pendorong

untuk meningkatkan kemanpuan dirinya.

B.SaraD Satan

Berdasarkan  kesimpulan  di  atas,  penulis  memberikan  saran-saran  sebagal

berikut:
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1.   Pengembangan pembanguan secara formal dan infomal harus terLis digalaldcan

untuk menciptahan aparatur pemerintah yang berkualitas dan profesional.

2.   Perlu   menin8kathan   semangat   apanatur   pemerintah   untuk   mengembangkan

kualitas dirinya seeara berkesinanbungan.

3.   Anggaran untuk aparatur pemerintah sebaiknya hanls ditingkatkan agar program

pengembangan sumber daya aparatur pemerintah tidck bethenti di tengch jalan.

4.   Apanatur pemerintah yang telch menSkut program pengembangan baik itu fomal

maupun infomal agar jangan merasa cepat puas dan befoangga diri karena proses

pengembangan     sumber     daya     manusia     itu     merupakan     proses     yang

berkesinanbungan,   masih  banyck  prograni  pengembangan  baik   rfu   formal

maupun informal yang harus diikuti untuk teru mengasah dalan menin8katkan

kemanpuan serta kualitas dirinya.

Demikian  beberapa  kesinpulan  dan  saran-saran  yang  penulis  kemuhakan

semoga eta manfaamya bngi  pemerintahan  distrik arguni  bawch  maupun  instansi

daerah  lainnya  serta  pihck-pihck  yang  peduli  akan  pengembangan  sumber  daya

manusia.
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